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Al-Quran  pedoman bagi kehidupan manusia khususnya umat islam. Salah 
satu kewajiban dan tanggung jawab yaitu mempelajari dan mengajarkan Al- 
Quran. Pada kenyataannya, masyarakat maupun sekolah masih banyak anak 
khususnya generasi muda islam yang belum mampu membaca Al-Quran dengan 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh pelajaran tajwid terhadap kemampuan 
membaca Al-Quran siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah Al Ittihaad 2 Pasir Lor 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data-data 
yang diperoleh berupa data-data numerik dan pengolahan datanya dengan 
menggunakan statistik, dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS versi21.   
Subyek penelitian sebanyak 102  responden, pengambilan sampelnya 
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling dengan jumlah 
79. Pengumpulan datanya menggunakan tes dengan menggunakan tes buatan 
guru, data yang diperoleh dari tes langsung terhadap responden  
Hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh pelajaran tajwid terhadap 
kemampuan membaca Al-quran di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 
Pasir Lor ditunjukkan dari hasil output SPSS versi21 dapat diketahui nilai R 
square  sebesar 0,068 (6,8%) dan selebihnya dipengaruhi faktor lain.  
. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba῾ B Be 
ت ta῾ T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ khaʽ Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ ẑal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra῾ R Er 
ز zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain …. ‘…. koma terbalik keatas 
غ gain G Ge 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ف fa῾ F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل Lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و waw W W 
ه ha῾ H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ي ya῾ Y Ye 
 
B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 
vocal rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
̷̷ Fatḥah fatḥah A 
̷̷ Kasrah kasrah I 
و Ḍammah ḍammah U 
2. Vokal Rangkap. 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 






Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah dan ya’ Ai a dan i مكنيب Bainakum 
Fatḥah dan Wawu  Au a dan u لوق Qaul 
3. Vokal Panjang. 
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  
Contoh ةيلهاج ditulis jāhiliyyah 
Fathah+ ya’ ditulis ā 
Contoh ىسنت ditulis tansā 
Kasrah + ya’ mati ditulis ī 
Contoh يمرك ditulis karῑm 
Dammah + wawu mati ditulis ū 
Contoh ضورف ditulis furūḍ 
C. Ta’ Marbūṯah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
ةمكح Ditulis ḥikmah 
ةيزج Ditulis jizyah 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 
ةمعن اللها  Ditulis ni‘matullāh 
3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 
Contoh: 
ةضور لافطلاا  Rauḍah al-aṭfāl 
ةنيدلما ةرّونلما  Al-Madīnah al-Munawwarah 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 





E. Kata SandangAlif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah  
مكلحا Ditulis al-ḥukm 
ملقلا Ditulis al-qalam 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
ءامسلا Ditulis  as-Samā΄ 
قراطلا Ditulis aṭ-ṭāriq 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
ئيش Ditulis syai΄un 
ذخأت Ditulis ta’khużu 
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Gambar 1 : Struktur organisasi Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Ittihaad 2  
































SWT  : Subhānahu wata’ālā 
SAW  : Ṣalla allāhu ‘alaihi wasallam 
Q.S  : Qur’an Surat 
Hlm  : Halaman  
S.Pd.  : Sarjana Pendidikan  
No.  : Nomor 
Terj.  : Terjemahan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran adalah kitab suci yang paling sempurna yang diturunkan 
Allah swt sebagai sang Khaliq kepada hambanya yaitu nabi Muhammad saw 
yang isinya mencakup segala intisari dari syariat-syariat yang dibawa oleh 
nabi dan rasul terdahulu.
1
 Al-Quran  pedoman bagi kehidupan manusia 
khususnya umat islam. Umat islam percaya bahwa Al-Quran merupakan 
kitab penyempurna kitab terdahulu. Al- Quran sendiri mempunyai nilai 
pahala bagi orang yang membacanya.  
 Percaya terhadap Al-Quran termasuk bagian dari rukun iman. Maka 
setiap mukmin yang mempercayai Al-Quran mempunyai kewajiban dan 
tanggung jawab terhadap kitab sucinya. Salah satu kewajiban dan tanggung 
jawab yaitu mempelajari dan mengajarkan Al- Quran.  
Pada kitab Shahihnya,
2
 Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits 
dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa’ad bin 
Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Utsman bin Affan 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
yang artinya:“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan 
mengajarkannya.” Diantara ilmu tentang mempelajari Al-Quran salah 
satunya yaitu ilmu tajwid. 
 Al-Quran surat Al-Muzammil ayat 4 Allah SWT berfirman dalam 
ayatNya yang artinya “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan/tartil 
(bertajwid)”. Ayat ini jelas menunjukkan bahwa Allah SWT memerintahkan 
Nabi Muhammad untuk membaca Al-Quran yang diturunkan kepadanya 
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Al-Quran bertuliskan dengan huruf arab maka, selain orang arab 
sebaiknya sejak kecil dalam mempelajari cara membaca Al-Quran dengan 
baik dan benar. Tanggung jawab orang tualah menjadikan anak-anaknya 
dapat belajar Al-Quran. Berdosalah orang tua yang mempunyai anak, tetapi 
anak-anaknya tidak pandai membaca Al-Quran. 
Pada kenyataannya, masyarakat maupun sekolah masih banyak anak 
khususnya generasi muda islam yang belum mampu membaca Al-Quran 
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Di zaman yang 
semakin modern ini, pemuda islam lebih banyak membuang waktunya untuk 
bermain internet dibandingkan membaca Al-Quran.  
Mengatasi hal tersebut, berbagai upaya telah dilakukan baik 
perorangan, kelompok maupun pemerintah. Hal ini terbukti dengan 
berdirinya majelis-majelis ta’lim, Taman Pendidikan Al-Quran, Madrasah 
Diniyah dan sebagainya. Di Madrasah Diniyah pemuda islam mempelajari 
Ilmu tentang tata cara membaca Al-Quran dengan belajar ilmu tajwid. Akan 
tetapi, penguasaan mereka tentang ilmu tajwid dipraktekkan atau malah tidak 
sama sekali dalam membaca Al-Quran. Dalam kemampuan mereka pada 
membaca Al-Quran sebandingkah dengan penguasaan ilmu tajwidnya. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 
10-11 Oktober 2016 dengan kepala Madrasah Diniyah Salafiyyah Al- Ittihaad 
2 Pasir Lor diperoleh data adanya pelajaran tajwid yang diajarkan dari kelas I 
sampai kelas V. Pada hari tersebut peneliti observasi kelas IV. Hasil 
dokumentasi dari nilai pelajaran tajwid pada kelas IV memiliki nilai rata-rata 
diatas dari nilai minimum 60 yaitu 74,5 pada cawu II. Pada waktu itu kelas 
IV sebelum memasuki pembelajaran di haruskan membaca Al-Quran 
(Sorogan) secara bergantian dari cara membaca masing-masing anak sedikit 
kesalahan dalam bacaan hukum tajwidnya seperti bacaan idhar, ikhfa, iqlab, 
idham. Pada saat membaca huruf-huruf sedikit anak yang belum  bisa 
membedakan antara “tsa, sin dan syin “.
4
 Maka hasil observasi akan 
kemampuan membaca Al- Quran baik makhorijul huruf, hukum bacaan siswa 
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Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor termasuk baik. 
Kemampuan membaca Al-Quran ini erat kaitannya dengan pelajaran tajwid 
sebagai aplikasi materi yang diajarkan. 
Dari data-data tersebut yang diperoleh maka timbul pertanyaan apa 
memang ada pengaruh antara pelajaran tajwid (nilai) dengan kemampuan 
membaca Al-Quran. Karena hal tersebut penulis tertarik mengangkat judul :  
“Pengaruh pelajaran tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Quran di 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor Kecamatan 
Karanglewas kabupaten Banyumas“. 
B. Definisi Operasional 
Menghindari kemungkinan adanya penafsiran yang salah, maka 
penulis kemukakan beberapa pembatasan istilah menyangkut judul tersebut 
yaitu: 
1. Pengaruh 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu daya atau 
kekuatan yang timbul dari sesuatu baik itu orang maupun benda serta 




Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan pengaruh sebagaimana 
dalam judul adalah adanya suatu hal yang mempengaruhi dan hal yang 
dipengaruhi. Suatu yang dipengaruhi yaitu kemampuan membaca Al-
Quran dan yang mempengaruhi itu nilai dari pelajaran tajwid. 
2. Pelajaran Tajwid 
Pelajaran berarti yang dipelajari atau yang diajarkan. Tajwid secara 
bahasa berasal dari kata jawwada, yujawwidu, tajwiidan yang berarti 
membaguskan atau membuat jadi bagus. Sedangkan menurut istilah tajwid 
berarti ilmu yang memberikan segala pengertian tentang huruf, baik hak-
hak huruf maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf 
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Maka pelajaran tajwid berarti ilmu yang mempelajari tentang cara 
membaca Al-Quran dengan benar yang dipelajari oleh siswa dan 
diajarakan guru.  
Pada penelitian ini yang dimaksud pelajaran tajwid yaitu hasil 
penguasaan teori yang dikembangkan pada pelajaran tajwid sebagai suatu 
kemampuan  yang dimiliki anak didik setelah menerima pengalaman 
belajar tajwid sehingga didapatkan perubahan dalam ranah kognitif yang 
diwujudkan dalam bentuk nilai tes atau angka yang diberikan guru 
pelajaran tajwid dalam wujud nilai raport. Pada konteks penelitian ini 
adalah nilai tajwid kelas I,II,III,IV, dan V tahun pelajaran 2016-2017.  
3. Kemampuan membaca Al-Quran 
Kemampuan berasal dari kata mampu, yang menurut bahasa berarti 
kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Kemampuan bisa berarti 
kecakapan.
7
 Membaca adalah aktifitas melihat serta memahami isi dari 
apa yang telah tertulis dengan melisankan atau dalam hati, mengeja atau 
dengan melafalkan apa yang tertulis.
8
 Al-Quran adalah kalam Allah SWT 
yang merupakan mu’jizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi 
Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah.
9
 Maka pengertian dari 
kemampuan membaca Al-Quran berarti kesanggupan seseorang dalam 
melafalkan kalam Allah. 
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan membaca 
Al-Quran yaitu kemampuan anak didik dalam mempraktikan membaca 
Al-Quran yang merupakan pemahaman mereka setelah mempelajari 
pelajaran tajwid. 
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4. Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihad 2 Pasir Lor. 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihad 2 Pasor Lor adalah salah 
satu lembaga pendidikan keagamaan islam nonformal. Madrasah diniyah 
ini beralamat di Rt. 05 Rw. 02 Pasir lor Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas. 
Dari batasan-batasan istilah di atas maka yang dimaksud dengan 
judul “Pengaruh Pelajaran Tajwid terhadap Kemampuan Membaca Al-
Quran di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas” adalah  penelitian 
tentang pengaruhkah antara hasil evaluasi pelajaran tajwid dari 
kemampuan kognitif yang didapat adanya terhadap kemampuan membaca 
Al-Quran siswa-siswi kelas I-V di Madrsah Diniyah salafiyyah Al-Ittihaad 
2 Pasir Lor Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh pelajaran tajwid terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al- 
Ittihaad 2 Pasir Lor Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
“Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelajaran  tajwid terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah Al- 
Ittihaad 2 Pasir Lor Karanglewas Kabupaten Banyumas.” 
2. Manfaat Penelitian: 






a. Manfaat Teoritis 
1) Ikut memberi kontribusi positif bagi upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihad 2 Pasir Lor 
Karanglewas Banyumas. 
2) Sebagai bahan masukan dan pemikiran guru tentang bagaimana 
sebaiknya agar murid dapat mempraktekkan tajwidnya saat membaca 
Al-Quran. 
3) Sebagai wahana pengetahuan bagi siswa serta termotivasi dalam 
menerapkan ilmu tajwid pada saat membaca Al-Quran dengan benar. 
4) Untuk meningkatkan pengetahuan peneliti dalam bidang pendidikan 
khususnya pengaruh pelajaran tajwid terhadap kemampuan membaca 
Al-Quran. 
5) Sebagai salah satu sumbangsih peneliti bagi khasanah keilmuan 
dalam bidang pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
Dari penelitian ini diharapkan muncul ide atau pemikiran yang 
praktis, bagaimana seharusnya semua siswa yang sudah menguasai 
tajwid dapat mempraktekkannya pada saat membaca Al-Quran, 
sehingga kemampuan siswa membaca Al-qurannya menjadi lebih baik. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan kajian atas hasil penelitian yang relevan 
dengan masalah yang diteliti, yang bertujuan untuk belajar atas penelitian 
yang lalu sehingga tidak terjadi kekeliruan dan pengulangan  yang tidak 
perlu. 
Masalah tentang kemampuan membaca Al-Quran telah banyak di kaji 
seperti dalam penelitian  Imam Roziqin tahun 2015 yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran dengan Metode 





 persamaannya adalah meneliti pada kemampuan membaca 
Al-Quran. Perbedaannya pada subjek dan metode penelitian. Penelitian diatas 
subjeknya siswa SMK dengan metode kualitatif yaitu upaya meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran dengan metode hafs sedangkan penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dan subjeknya siswa madrasah diniyah. 
Skripsi Uni Sayaroh 2012 yang berjudul “Korelasi antara 
Kemampuan Membaca Al-Quran dengan Kemampuan Menulis Huruf Al-
Quran santri TPQ Darussalam kelurahan Arum Kecamatan Semarang Barat 
tahun 2011/2012”.
11
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti kemampuan 
membaca Al-Quran. Perbedaannya pada subjek dan pada variable satunya 
yaitu tentang kemampuan menulis huruf Al-Quran serta subjeknya santri 
TPQ sedangkan penelitian ini variable satunya yaitu pelajaran tajwid dan 
subjeknya siswa madrasah diniyah. 
Skripsi Khikmah Kamilah 2008 yang berjudul “Pengaruh Minat dan 
Kedisiplinan belajar Ilmu Tajwid terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran 
siswa di TPQ Al-Amin (Tingkat Lanjutan) Kauman Wiradesa Pekalongan”.
12
 
Persamaannya sama-sama meneliti pengaruh terhadap kemampuan membaca 
Al-Quran. Perbedaannya skripsi Khikmah pengaruh minat dan kedisiplinan 
belajar ilmu tajwid sedangkan penulis sendiri pengaruh pelajaran tajwid, 
berbeda juga pada tempat yang diteliti di TPQ Al-Amin Kauman Wiradesa 
Pekalongan sedangkan penulis di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Ittihaad 2 
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F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka perlu di 
susun sistematika penulisan. Dalam hal ini penulis membaginya menjadi tiga 
bagian yang terdiri dari bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
Bagian awal terdiri dari: halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 
halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan 
halaman daftar tabel. Bagian utama penulis membagi dalam empat bab yang 
meliputi: 
Bab I sebagai pendahuluan terdiri dari 9 sub bab yang berisi tentang: 
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab II mengenai landasan teori yang membahas tentang kajian teori 
yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian yaitu terbagi 
menjadi 4 sub bab. Sub bab pertama tentang pelajaran tajwid terdiri dari 
pengertian  tajwid, hukum mempelajari tajwid, tujuan mempelajari Tajwid, 
ruang lingkup pembelajaran tajwid dan materi pembelajaran tajwid . Sub bab 
ke dua tentang kemampuan membaca Al-Quran yang terdiri dari pengertian 
membaca al-Quran, dasar membaca Al-Quran, Adab membaca Al-Quran, 
keutamaan membaca Al-Quran, metode membaca Al-Quran, faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Quran, indikator kemampuan 
membaca Al-Quran. Sub bab ke tiga tentang pengertian madrasah diniyah, 
bentuk-bentu dan unsur-unsur madrasah diniyah, dan kurikulum madrasah 
diniyah. Sub bab ke empat tentang kerangka teori. Sub bab ke lima tentang 
hipotesis. 
Bab III yaitu tentang metode penelitian. Dalam bab ini membahas 
tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, variable dan indikator penelitian,  pengumpulan data penelitian, 
dan metode analisis data. 
Bab IV yaitu penyajian dan pembahasan. Dalam bab ini membahas 
mengenai gambaran umum, penyajian data, serta analisis data. 
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Bab V penutup. Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran. 
Bagian akhir terdiri dari: daftar pustaka, lampiran – lampiran, dan 






A. Pelajaran Tajwid 
1. Pengertian Tajwid 
Tajwid secara bahasa berasal dari kata jawwada, yujawwidu, 
tajwīdan yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus.1 
Pengertian tajwid juga dijelaskan pada syair (naẓham) pada kitab Matan 
Al-Jazariyyah yang dikutip oleh Acep lim Abdurohim  “Ilmu yang 
memberikan pengertian tentang hak-hak huruf dari sifat huruf dan 
mustaḥaqqu al-ḥarf”.2  Menurut Syekh Muhammad Al- Mahmud dalam 
kitabnya Hidāyatu al-Mustafīd Fī Ahkāmi at-Tajwīd 3sebagai berikut: 
 نم هقحتسم و هقح فرح لك ءاطعا هب فرعي ملع احلاطصاو ديلجاب نايتلااةغل ديوجتلا
اهمونحو ميحفتلاو قيقترلاك كلذ يرغو دودلماو تافصلا 
Pengertian tajwid menurut bahasa yaitu menyampaikan dengan yang 
lebih baik dan bagus. Sedangkan menurut istilah ialah suatu disiplin 
ilmu yang dengan ilmu itu semua hak-hak huruf dapat dipenuhi, baik 
sifat-sifatnya, mad/panjang pendek bacaannya dan lain-lainnya, seperti 
tarqīq, tafkhīm dan sebagainya. 
Acep lim Abdurohim juga mengutip dari Imam Jalaluddin as-
suyuṭi dalam Al-Itqan juga memberikan penekanan yang hampir sama 
pada pengertian tajwid yaitu: “Memberikan huruf akan hak-haknya dan 
tertibnya, mengembalikan huruf kepada mkhraj dan asal (sifat)nya serta 
menghaluskan pengucapan dengan cara yang sempurna tanpa berlebih-
lebihan, serampangan, tergesa-gesa, dan dipaksakan”.4 
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Berdasarkan uraian diatas tajwid adalah suatu ilmu yang 
digunakan seseorang pada saat membaca tulisan arab dengan memenuhi 
haknya huruf hijaiyyah dan hukum bacaannya pada ayat-ayat Al-quran. 
2. Hukum Mempelajari Tajwid 
Dalam kitab  دـ4وجتلا ماـكحا فى دفتـسلما ةـ4اده Karangan Syekh Muhammad 
Al-Mahmud dijelaskan: “Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
mempelajari tajwid hukumnya fardhu kifayah sedangkan 
mengamalkannya saat membaca Al-Quran hukumnya fardhu ‘ain”.5 
Hukum mempelajari tajwid sebagai disiplin ilmu adalah farḍu 
kifayah atau merupakan kewajiban kolektif. Ini artinya, mempelajari ilmu 
tajwid secara mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang, tetapi cukup 
diwakilkan beberapa orang saja. Namun, jika dalam suatu kaum tidak ada 
seorang pun yang mempelajari ilmu tajwid, berdosalah kaum itu. Adapun 
hukum mempraktekkan ilmu tajwid saat membaca Al-quran adalah 
fardhu ‘ain atau merupakan kewajiban pribadi.6 Membaca Al-quran 
sebagai sebuah ibadah haruslah dilakukan sesuai ketentuan. Ketentuan itu 
terangkum dalam ilmu tajwid. Dengan demikian, memakai ilmu tajwid 
dalam membaca Al-Quran hukumnya wajib bagi setiap orang, tidak bisa 
diwakilkan orang lain. Apabila seseorang membaca Al-Quran tidak 
memakai ilmu tajwid, hukumnya berdosa. 
Dari penjelasan diatas,  bahwa hukum mempelajari tajwid adalah 
fardhu kifayah yang berarti bila dalam suatu daerah sudah ada satu orang 
yang mempelajari maka gugur kewajiban yang lainnya. Sedangkan 
hukum mempraktikkan pada saat membaca Al-Quran hukumnya fardhu 
‘ain yang berarti wajibnya seperti shalat fardhu. 
3. Tujuan Mempelajari Tajwid 
Al-Quran merupakan firman Allah SWT yang agung, yang 
dijadikan pedoman hidup oleh seluruh kaum muslim. Membacanya 
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bernilai ibadah dan mengamalkannya merupakan kewajiban yang 
diperintahkan agama. Seorang muslim harus mampu membaca ayat-ayat 
Al-Quran dengan baik sesuai yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
Mempelajari segala ilmu pasti mempunyai tujuan yang didapatkan 
seseorang setelah mempelajarinya.  
Sebagaimana ilmu lainnya mempelajari tajwid juga mempunyai 
tujuan mempelajari tajwid ialah untuk mencapai kebenaran semaksimal 
mungkin dalam membaca Al-Quran sesuai yang diterima dari Nabi 
Muhammad SAW.7 Dengan kata lain yaitu untuk memelihara lisan agar 
terhindar dari kesalahan atau kekeliruan waktu membaca Al-Quran. 
Dapat disimpulkan tujuan dari pada mempelajari tajwid yaitu 
menghindari terjadinya kesalahan pelafalan maupun bacaan pada saat 
membaca Al-Quran. 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Tajwid 
Ruang lingkup pembelajaran tajwid secara garis besar dapat 
dibedakan menjadi dua bagian8 yaitu: 
a. Ḥaqq al-ḥarf yaitu segala sesuatu yang wajib ada (Lazīmah) pada 
setiap huruf. Hak huruf meliputi sifat-sifat huruf (Ṣifat al-harf) dan 
tempat-tempat keluarnya huruf (Makhāriju al-harf).  
b. Mustahaqqu al-harf, yaitu hukum-hukum baru (‘ariḍah) yang timbul 
oleh sebab-sebab tertentu setelah hak-hak melekat pada setiap huruf. 
Mustahaqqu al-harf meliputi hukum-hukum seperti iẓhar, Iḥfa’, Iqlāb, 
Iżgam, Qolqolah, Gunnah, Tafkhim, Tarqīq, Mad, waqaf , dan lain-
lain. 
Selain pembagian diatas, Acep Lim Abdurohim mengutip dalam 
buku Ensiklopedi Islam yang membagi dalam enam cakupan masalah9 
yaitu: 
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a. Makhariju al- Hurūf  membahas tempat-tempat keluarnya huruf. 
b. Ṣifatu al-Hurūf  membahas sifat-sifatnya huruf. 
c. Aḥkāmu al-Hurūf membahas tentang hukum-hukum yang lahir dari 
hubungan antar huruf. 
d. Aḥkāmu al-Maddi wa al-Qaṣr membahas hukum-hukum 
memanjangkan dan memendekkan bacaan. 
e. Aḥkāmu al-Waqfi Wa al-Ibtida’ membahas hukum-hukum 
menghentikan dan memulai bacaan. 
f. Al-Khaṭu  al-Uṡmāni yaitu membahas bentuk tulisan mushaf 
‘Utsmani. 
5. Materi Pelajaran Tajwid 
Materi pelajaran tajwid disini yaitu tentang makhaj huruf dan 
hukum-hukum bacaan tajwid yaitu: 
a. Makhraj Huruf (Makharijul huruf). 
1) Pengertian Makhraj huruf 
Makhraj ditinjau dari morfologi10 dari fi’il madhi :   جرـخ
yang artinya keluar. Lalu dijadikan ber-wazan لـعفم yang ber-sighat 
isim makān, maka menjadi  جرـمخ . Bentuk jamaknya adalah جراـمخ  . 
Karena itu, makhāriju al-hurūf ( فورـلخا جراـمخ  ) yang diindonesiakan 
menjadi makhraj huruf, artinya tempat-tempat keluarnya huruf. 
Secara bahasa , makhraj artinya: tempat keluar. Sedangkan 
menurut istilah makhraj adalah tempat keluarnya huruf. 
Maksudnya muncul dan lahirnya saat diucapkan suara menjadi 
terputus sehingga membuatnya berbeda dengan huruf-huruf 
lainnya.11 Dengan demikian, makharijul huruf adalah tempat 
keluarnya huruf pada waktu huruf tersebut dibunyikan. 
                                                                                                                                     
9 Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap…, hlm. 5. 
10 Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap…, hlm. 20. 




Ketika membaca Al-Quran, setiap huruf harus dibunyikan 
sesuai makhraj hurufnya. Kesalahan dalam pengucapan huruf atau 
makhraj huruf, dapat menimbulkan perbedaan makna atau 
kesalahan arti pada bacaan yang tengah dibaca.  
2) Cara mengetahui makhraj huruf 
Untuk mengetahui makhraj huruf, hendaknya huruf 
tersebut disukunkan atau ditasydidkan, kemudian tambahkan satu 
huruf hidup dibelakangnya, lalu bacalah! Tatkala suara tertahan, 
maka tampaklah makhraj huruf dari huruf yang bersangkutan. 
Pada kitab hidayatul mustafid12 dijelaskan : 
 لع لخدتو هددشت وا فرلحا نكستهيلا يغصت ثم لصولا ةزهم هي  نا 
 ثيحف  هجرمخ ناك ت وصلا  عطقنا  
Hendaklah kamu menyukunkan huruf atau mentasydidkannya, 
lalu masukkan hamzah al-waṣal (alif berharakat). Kemudian 
ucapkan (dan dengarkan). Saat suara tertahan, maka disanalah 
letak makhrajnya.” Contoh:  huruf ب menjadi  با (dibaca :  ab) 
atau با (dibaca abb). 
3) Pembagian makhraj huruf 
Adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama pada 
pembagian makhraj huruf. menurut Imam Al-Fara’ terbagi 
menjadi 14 makhraj sedangkan Imam Syibawaih dan Asy-
Syathibi berpendapat bahwa makhraj huruf terbagi menjadi 16 
makhraj. 
Namun, pendapat yang paling masyhur adalah yang 
menyatakan ada 17 makhraj. Dijelaskan oleh Imam Khalil bin 
Ahmad bahwa pendapat inilah yang banyak dipegang oleh banyak 
qari’ termasuk ibnul Jazari serta para ahli nahwu. Selanjutnya 17 
                                                 




makhraj itu diklasifikasi kedalam 5 tempat. Lima tempat inilah 
yang merupakan letak makhraj dari setiap huruf.13 Adapun lima 
tempat tersebut adalah: 
a) Al-Jauf 14 
Al-Jauf artinya rongga mulut. Maksudnya, tempat 
keluarnya huruf terletak pada rongga mulut. Dari rongga 
mulut muncul satu makhrah yang dikenal dengan nama 
makhraj al-jauf. Makhraj al-jauf ada tiga huruf mad : alif ( ا), 
wāwu ( و), ya’ ( ي ) yang bersukun. 
b) Al-Halq 15 
Al-Halq artinya tenggorokan. Tempat keluarnya huruf 
yang terletak pada tenggorokan. Dari halq muncul 3 makhraj 
yaitu: 
(1)   Aqṣa al-ḥalq adalah pangkal tenggorokan atau 
tenggorokan bagian dalam. Dari makhraj ini keluar 
hamzah ( ء ) dan ha’ ( ه). 
(2)   Wasṭu al-halq adalah tenggorokan bagian tengah. Dari 
makhraj ini keluar huruf ‘ain ( ع ) dan ḥa ( ح ). 
(3)   Adnay al-halq adalah tenggorokan bagian luar atau ujung 
tenggorokan. Dari makhraj ini keluar huruf kha’ ( خ ) dan 
gain ( غ ). 
c) Al-Lisan 16 
Al-Lisan artinya lidah. Maksudnya, tempat keluarnya 
huruf yang terletak pada lidah. Jumlah huruf hijaiyyah yang 
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keluar adri makhraj ini ada 18 huruf dan terbagi menjadi 10 
makhraj yaitu: 
(1) Pangkal lidah bertemu langit-langit bagian atas. Dari 
makhraj ini keluar huruf qaf ( ق ). Makhraj ini desebut 
juga  Aqṣa al-lisān Fauqa, artinya pangkal lidah sebelah 
atas. 
(2) Pangkal lidah, tepatnya sebelah bawah (atau ke depan) 
sedikit dari makhraj qaf, bertemu dengan langit-langit 
bagian atas. Dari makhraj ini keluar huruf kaf ( ك ). Dalam 
istilah lain makraj ini disebut juga Aqṣa al-lisān Asfāl 
artinya pangkal lidah sebelah bawah.  
(3) Pertengahan lidah bertemu langit-langit atas. Pertengahan 
lidah tersebut dimantapkan (tidak menempel) di langit-
langit atas. Dari makhraj ini keluar huruf jim ( ج ), syin ( 
)ش , dan ya’ ( ي ). Wasṭu al-lisān adalah istilah yang 
dikenal untuk makhraj ini. 
(4) Tempat lidah bersentuhan dengan geraham kanan atau 
kiri. Ada juga yang mengatakan tepi pangkal lidah dengan 
geraham kanan atau kiri memanjang sampai ke depan. 
Dari makhraj ini keluar huruf Ḍad ( ض ). 
(5) Ujung lidah bertemu dengan langit-langit yang berhadapan 
dengannya. Dari makhraj ini keluar huruf lam ( ل ). 
(6) Ujung lidah, bergeser ke bawah sedikit dari makhraj lam, 
bertemu dengan langit-langit yang berhadapan dengannya. 
Makhraj ini hanya menggeser ujung lidah sedikit ke depan 
dari posisi makhraj lam. Dari makhraj ini , keluar huruf 




(7) Berdekatan dengan makhraj nun dan masuk pada 
punggung lidah, tetapi lidah tidak menyentuh langit-langit. 
Dari makhraj ini keluar huruf ra’ ( ر ). 
(8) Ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas. Dari 
makhraj ini keluar 3 huruf, yaitu ta’( ت ), ṭa’ ( ط ), dan dal 
( د ). 
(9) Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas. Dari 
makhraj ini keluar 3 huruf, yaitu ẑal ( ذ ), ẓa’ ( ظ ), dan ṡa’  
( ث ). 
(10)  Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri bawah.dari 
makhraj ini keluar 3 huruf yaitu ṣad ( ص ), zai ( ز ) dan sin  
( س ). 
d) Asy-Syafatain 17 
Syafatain artinya dua bibir. Maksudnya, tempat 
keluarnya huruf yang terletak pada dua bibir : bibir atas dan 
bibir bawah. Makhraj ini terbagi menjadi 2 makhraj yaitu 
(1) Perut bibir bawah atau bagian tengah dari bibir bawah 
tersebut dirapatkan dengan ujung gigi atas. Dari makhraj 
ini keluar huruf fa’ ( ف ). 
(2) Paduan bibir atas dan bibir bawah. Jika kedua bibir 
tersebut tertutup atau terkatup, keluarlah huruf mim ( م ) 
dan ba’( ب ) dan jika terbuka , keluarlah huruf waw ( و) 
e) Al-Khaisyum 18 
Al-Khaisyum artinya aqsal anfi atau pangkal hidung. 
Dari makhraj ini keluar satu huruf yaitu al-gunnah (sengau 
atau dengung). Setidaknya ada empat tempat yang padanya 
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terjadi bunyi sengau, yaitu: bacaan gunnah, Iẓgam bi al-
gunnah, Ikhfa’, Iqlāb. 
b. Hukum-hukum bacaan tajwid 
1) Hukum nun mati dan tanwin 19 Hukum nun mati dan tanwin 
memiliki empat keadaan yaitu: 
a) Iẓhār 
Idzhar menurut bahasa ialah jelas atau terang. 
Sedangkan menurut istilah ialah mengeluarkan atau 
menyuarakan huruf tanpa sengau atau dengau. Huruf a)
 Iẓhār ada enam, yaitu خ ح غ ع ه ء 
b) Idghom 
Idghom menurut bahasa ialah memasukkan sesuatu 
pada sesuatu yang lain. Sedangkan menurut istilah ialah 
bertemunya huruf mati dengan huruf sejenis dan hidup yang 
keduanya bisa menjadi satu huruf yang ditasydid. Huruf 
Idgom itu ada enam yaitu:ر ي ل م ن و 
Huruf-huruf tersebut terbagi menjadi dua kelompok yaitu: 
(1) Bigunnah (mendengung), disebut naqis. 
Huruf Idgom bigunnah ada empat yaitu:   و م ن ي  
(2) Bila Gunnah (tanpa mendengung), disebut kamil. 
Huruf Iżgom Bilā Gunnah ada dua yaitu:  ل   dan   ر  
c) Iqlāb 
Iqlāb menurut arti bahasa ialah merubah sesuatu dari 
aslinya. Sedangkan menurut istilah ialah menempatkan satu 
huruf pada tempat satu huruf lain dengan dengung. Huruf 
Iqlāb ada satu yaitu:   ب  
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Ikhfa’ menurut arti bahasa ialah menyamarkan. 
Sedangkan menurut arti istilah ialah pengucapan huruf mati 
tanpa tasydīd, yakni pengucapan antara Iẓhār dan Iżgōm 
dengan mendengung pada huruf awal yang berupa nun dan 
tanwin. Huruf Ikhfa’ ada lima belas yaitu:   ش س ظ ز ذ ف ج ث
ق د ط ت ض ص ك  
2) Hukum Mim Mati 20 Hukum mim mati ada tiga, yaitu: 
a) Iżgōm Mutamāsilain yaitu Apabila ada mīm mati bertemu 
dengan huruf م maka dibaca dengung penuh disebut Idhom 
Mutamāsilain. 
b) Ikhfa’ Syafawi yaitu Apabila ada mīm mati bertemu dengan 
huruf ب maka dibaca dengung disebut Ikhfa’ syafawi. 
c) Iżhār Syafawi yaitu Apabila mīm mati bertemu dengan selain 
huruf  م ب maka dibaca terang disebut Idzhar Syafawi. 
3) Hukum min dan nun yang bertasdid. 21 Hukum mīm dan nūn yang 
ditasydid itu harus dengung dengan sempurna disebut bacaan 
Gunnah 
4) Hukum Al ma’rifat. Hukum Al yang jatuh setelah huruf hijaiyyah 
ada dua macam,yaitu: 
a) Qomariyyah yaitu Al yang bertemu dengan salah satu huruf 
hamzah, ba’, gain, ḥa’, jim, kaf, waw, kha’, fa’, ‘ain, qaf, ya’, 
mim, ha. 
b) Syamsiyah yaitu Al yang bertemu dengan salah satu dari huruf 
ṭa’, ṡa’ , ṣad, ra’, ta’, ḍad, żal, nun, dal, sin, ẓa’, zai, syin, lam. 
5) Hukum bacaan qolqolah. Bacaan qolqolah terbagi menjadi 2 yaitu 
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a) Qolqolah sughro yaitu apabila huruf qolqolah disukun asli. 
Apabila dibaca pantulan suara bacaannya sedikit atau sedang. 
b) Qolqolah kubro yaitu apabila huruf qolqolah disukun karena 
waqof. Apabila dibaca pantulan suara bacaannya kuat. 
Huruf qolqolah ada lima yaitu qof, tho, ba, jim, dzal. 
6) Hukum mad  
Mad menurut arti bahasa ialah tambah, sedangkan menurut 
arti istilah ahli Qiro’at ialah memanjangkan suara ketika membaca 
huruf-huruf yang wajib dibaca panjang.22 Mad dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 
a) Mad Aṣli atau Mad Ṭabi’i 23 
Mad Aṣli Yaitu huruf yang memang harus dibaca 
panjang. Huruf Mad ada tiga, yaitu: 
(1) Waw mati yang huruf sebelumnya didhommah. 
(2) Ya’ mati yang huruf sebelumnya dikasroh. 
(3) Alif mati yang huruf sebelumnya difathah. 
Ukuran panjang bacaan Mad Ṭabi’i adalah satu Alif 
atau dua harakat, baik ketika waqaf maupun washal. 
b) Mad Far’i 
Mad Far’i adalah Mad yang panjang bacaannya 
melebihi Mad Asli atau Mad Thobi’i, disebabkan adanya 
Hamzah atau harakat sukun. Mad Far’i terbagi menjadi 13 
bagian, yaitu: Mad Wajib Muttaṣil, Mad Jaiz Munfaṣil, Mad 
‘Arīḍ Li as-sukun, Mad Badal, Mad ‘Iwaḍ, Mad Lāzīm 
Muṡāqqa al-Kalimi, Mad Lāzīm Mukhaffaf Kalimi, Mad Lazim 
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Muṡaqqa al-Harfi, Mad Lāzim Mukhaffaf Harfi, Mad Lain, 
Mad ṣilah, Mad Farqi, Mad Tamkin.24 
6. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut hamalik hasil belajar adalah sebagai perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat 
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 
lebih baik dari sebelumnya dan tidak tahu menjadi tahu.25 Hasil belajar 
dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh 
seseorang siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam 
mempelajari meteri pelajaran tertentu. Pengertian hasil belajar 
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 
kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan 
pengertian diatas hasil belajar dapat menerangi tujuan utamanya adalah 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau 
symbol.26 
b. Tingkat Keberhasilan Belajar 
Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran 
merupakan ukuran hasil upaya yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik dengan segala faktor yang terkait. Tingkatan 
keberhasilan belajar dapat dikatagorikan sebagai berikut: 
1.) Istimewa/maksimal bila semua bahan pelajaran dikuasai 100% 
2.) Baik sekali/optimal bila sebagian besar materi dikuasai antara 76-
99% 
3.)  Baik/minimal, bila bahan dikuasai 60-75% 
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4.) Kurang, bila bahan yang dikuasai kurang dari 60%. 
B. Kemampuan Membaca Al-Quran 
1. Pengertian Membaca Al-Quran  
Pada kamus bahasa Indonesia membaca merupakan aktifitas 
melihat serta memahami dari apa yang tertulis dengan melisankan atau 
dalam hati, mengeja atau dengan melafalkan apa yang tertulis.27  
Membaca merupakan perintah paling awal dibandingkan perintah 
apapun seperti yang tertera pada Qs. Al-Alaq (96):1 “Bacalah dengan 
menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”. Membaca merupakan 
jembatan menuju pemahaman, pengalaman dan penerapan ilmu, agar 
nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Al-Quran sebagaimana didefinisikan ulama ushul, ulama fiqih, 
dan ulama bahasa adalah kalam Allah yang diturunkan pada nabi-Nya 
Muhammad, yang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat, membacanya 
mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir, dan yang 
ditulis pada mushaf mulai dari awal surat Al-Fatihah (1) sampai surat An-
Nas (114).28  
Membaca Al-Quran akan mendapatkan banyak manfaat, bukan 
hanya sebagai amal kebaikan namun juga bisa menjadi obat bagi mereka 
yang sedang sakit baik jasmani maupun rohani. Seperti perkataan ibnu 
Shalah yang dikutip oleh Ahmad Syarifuddin, beliau mengatakan:  
“Membaca Al-Quran merupakan suatu kemuliaan yang diberikan Allah 
SWT kepada umat manusia. Sesungguhnya para malaikat tidak diberikan 
kemuliaan itu. Mereka amat merindukan kemuliaan tersebut agar dapat 
mendengarkannya”.29  
Berdasarkan uraian diatas membaca Al-Quran adalah aktifitas 
melihat tulisan kalam Allah dengan mengeja dan melafadzkannya, 
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bernilai ibadah bagi yang melaksanakannya serta menjadi obat baik 
jasmani maupun rohani. 
2. Dasar Membaca Al-Quran 
Umat Islam dalam membaca Al-Quran tentunya atas dasar yang 
kuat, adapun dasar tersebut berasal dari 3 aspek yaitu: 
a. Dasar Al-Quran 
Firman Allah yang berhubungan dengan dasar Al-Quran (Al-alaq:1-
5), yaitu: 
قٱ ◌ۡأَر ◌ۡ سٱــــــــِـب ◌ۡ َقــــــــَـلَخ يِذـــــــــلٱ َكـــــــــبَر ِم١  لٱ َقــــــــَـلَخ ◌ۡنـــــــــِم َنـــــــــ َٰسنِإ ◌ۡ  ٍقــــــــَـلَع٢  قٱ ◌ۡأَر ◌ۡ 
لٱ َكبَرَو ◌ۡكَأ ◌ۡ ُمَر٣  لِٱب َملَع يِذلٱ ◌ۡ ِمَلَـق ٤ لٱ َملَع ◌ۡ َلم اَم َن َٰسنِإ ◌ۡ َعي ◌ۡ َلم ◌ۡ ٥  
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 30 
b. Dasar Hadits 
Hadits yang memerintahkan membaca Al-quran adalah 
sebagai berikut:  
“Telah diriwayatkan kepadaku Abu Umamah Al-Bahali berkata: 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Bacalah Al-Quran 
karena dia akan datang pada hari kiamat sebagai pembela bagi 
yang membacanya.” (H.R. Muslim) 
Hadits diatas menjelaskan kita diperintahkan membaca Al-
Quran oleh Rasul karena orang yang membaca Al-Quran akan dapat 
pembelaan dari Al-Quran pada hari kiamat kelak. 
 
 
                                                 




c. Dasar Psikologi 
Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku 
manusia.31 Dalam hal ini mengapa psikologi termasuk dasar dalam 
membaca Al-quran karena psikologi berusaha menyelidiki semua 
aspek kepribadian dan tingkah laku, baik yang bersifat jasmani 
maupun rohani. 
Al-quran merupakan penawar bagi yang ada dalam dada, 
seperti kesamaran dan keraguan. Al-Quran menghilangkan najis, 
kotoran , syirik dan kekafiran dari qolbu karena Al-Quran sebagai 
petunjuk dan rahmat.32   
Setiap manusia  yang hidup selalu membutuhkan pegangan 
hidup yang disebut agama. Untuk merasakan bahwa didalam jiwanya 
ada perasaanyang meyakini adanya zat yang maha kuasa sebagi 
tempat untuk berlindung dan memohon pertolongan. Sedangkan Al-
Quran dapat memberi ketenangan jiwa bagi yang membacanya dan 
inilah yang menunjukkan bahwa Al-quran merupakanobat penyakit 
yang ada dalam diri umat islam. Sebagaimana firman Allah Q.S. 
Yunus:57 
 َٰي ٓ◌دَق ُسانلٱ اَهـَيأ ◌ۡ اَج ٓ◌تَء ◌ۡوم مُك ◌َۡةظِع ◌ٞ نم  رمُكب ◌ۡ اَفِشَو ٓ◌ء ◌ٞ اَمل  ِفي  ِروُدصلٱ دُهَو ◌ٗى 
َحرَو ◌ۡةَم ◌ٞ لل ◌ۡؤُم ◌ۡ َينِنِم ٥٧    
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa mempelajari Al- 
Quran itu merupakan perintah Allah. Al-Quran merupakan kitab suci 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW untuk dijadikan petunjuk 
bagi umatnya. Maka kita sebagai umat islam harus mempelajari dan 
mengamalkan apa yang terkandung dalam Al-Quran. 
3. Adab Membaca Al-Quran 
Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan etika dan 
adab untuk melakukannya, apalagi membaca Al-quran  memiliki nilai 
ibadah yang sangat tinggi serta berpahala dengan mengharap ridha Allah 
SWT. Membaca Al-Quran mendapatkan pahala apabila membacanya 
tidak sembarangan. Membaca Al-Quran tidak sama seperti membaca 
Koran atau buku-buku lain dari perkataan manusia. Oleh karena itu ada 
adab dan tatacara membaca Al-quran yang harus diperhatikan, dipegang, 
dijaga sebelum dan saat membaca Al-Quran agar bacaan Al-Quran 
bermanfaat, dapat menghasilkan buahnya berupa Tadabbur, kesan dan 
istiqomah serat membacanya sebagaimana Rasulullah dan sahabatnya.  
Adab membaca Al-Quran banyak sekali. Akan tetapi adab tersebut pada 
intinya dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Adab Lahiriyah, diantaranya: 
1)  Dalam keadaan bersuci 
Diantara adab membaca Al-Quran adalah bersuci dari 
hadast kecil, besar dan segala najis. Sebab yang dibaca adalah 
kalam allah bukan perkataan manusia. Berwudhu terlebih dahulu 
sebelum membaca Al-Quran. 
2) Memilih tempat yang pantas dan suci. 
Pada saat membaca Al-Quran hendaknya memilih tempat 
yang suci seperti Masjid, Mushala, Rumah atau yang dianggap 
pantas dan terhormat. 




Pembaca Al-Quran hendaknya memilih tempat duduk 
yang sesuai, kondisi yang sesuai dan sikap badan yang pantas 
serta berpakaian yang pantas pula karena membaca Al-Quran 
menerima pesan Allah.  
4) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum membaca Al-Quran. 
5) Membaca Ta’awudz sebelum membaca Al-Quran.34Allah SWT 
berfirman: Q.S. An-Nahl:98, yaitu: 
َأرَـق اَذَِإف ◌ۡلٱ َت ◌ُۡرق ◌ۡسَٱف َناَء ◌ۡذَِعت ◌ۡ يشلٱ َنِم ِهللِٱب ◌ۡ ِميِجرلٱ ِنَٰط٩٨   
Artinya: “Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang 
terkutuk”.
35 
6) Membaca dengan tartil. 
Tartil adalah membaca tenang, pelan-pelan dan 
memperhatikan tajwidnya. Allah berfirman Q.S. Al-Muzammil:4 
 َوأ ◌ۡ ِدز ◌ۡ يَلَع ◌ۡلٱ ِلَترَو ِه ◌ُۡرق ◌َۡرت َناَء ◌ۡ ًلاِيت٤   
Artinya: “atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran 
itu dengan perlahan-lahan”.
36  
7) Membaca dengan Jahr. 
8) Membaguskan bacaannya dengan lagu-lagu yang merdu.37 
b. Adab Batiniyyah, diantaranya : 
1) Membaca dengan tadabbur yaitu dengan penuh perhatian dan 
perenungan akan maksud ayat tersebut.38 
2) Membaca dengan Khusu’ dan khudlu’ artinya merendahkan hati 
kepada Allah SWT sehingga Al-Quran yang dibacanya 
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mempunyai pengaruh bagi pembacanya. Allah SWT berfirman : 
Q.S. Al-Isro’:109 
لِل َنورَِيخَو ◌َۡذأ ◌ۡبَي ِنَاق ◌ۡمُهُدِيَزيَو َنوُك ◌ۡ عوُشُخ ◌ٗا۩ ١٠٩   
Artinya: “Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
menangis dan mereka bertambah khusyu´”.
39 
3) Membaca Al-Quran dengan iklas yaitu membaca Al-quran hanya 
karena Allah SWT dan hanya mencari ridha Allah SWT.40 
4. Keutamaan Membaca Al-Quran. 
Membaca Al-Quran merupakan kegiatan yang bernilai ibadah. 
Membaca Al-Quran mempunyai keistimewaan, kelebihan serta 
keutamaan. Diantara keutamaan membaca Al-Quran41 yaitu: 
a. Mendapat pernigaan yang tidak akan merugi. Allah SWT berfrman : 
Q.S. Fathir: 29-30) 
تَي َنيِذلٱ نِإ ◌ۡ ِهللٱ َبَٰتِك َنوُلقَزَر اِمم ْاوُقَفَنأَو َةٰوَلصلٱ ْاوُمَاَقأَو ◌ُۡم َٰ ◌ۡ  ّرِس ◌ٗا ةَِينَلاَعَو ◌ٗ َري ◌ۡ َنوُج 
ةَر َِٰتج ◌ٗ نل  َروُبَـت ٢٩ مُهَـيـفَوُـِيل ◌ۡ  َروُجُأمُه ◌ۡ ضَف نم مُهَدِيَزيَو ◌ۡ ِِهلۚٓۦ  ُهِنإۥ روُفَغ ◌ٞ روُكَش ◌ٞ ٣٠  
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri”.
42  
b. Orang yang membaca Al-Quran adalah manusia yang terbaik dan 
paling utama. Hadist yang diriwayatkan oleh Utsman r.a, Rasulullah 
SAW bersabda: “Sebaik-baiknya diantara kalian adalah orang yang 
belajar Al-Quran dan mengajarkannya”. 
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c. Orang yang membaca Al-Quran bersama malaikat pembawa kitab 
yang mulia dan baik. Sebagaimana dikisahkan Aisyah r.a, Rasulullah 
SAW bersabda:  
“Orang yang membaca Al-Quran dan pandai maka ia bersama 
para malaikat pembawa kitab yang mulia dan baik. Orang yang 
membaca Al-Quran terbata-bata dan kesulitan maka ia mendapat 
dua pahala”. 
 
d. Orang yang membaca Al-Quran akan mendapat syafaat di hari kiamat. 
Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Umamah Al-Bahili r.a pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Bacalah Al-Quran karena ia 
akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi para 
pembacanya”. 
e. Orang yang membaca Al-Quran mendapat kebaikan berlipat ganda. 
Hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Barang siapa membaca satu huruf dari kitabullah, baginnya satu 
kebaikan. Satu kebaikan (dibalas) dengan sepuluh kali lipatnya. 
Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim sebagai satu huruf, tetapi Alif 
satu huruf, Lam satu huruf, Mim satu huruf”. 
f. Orang yang membaca Al-quran akan mendapat kenikmatan tersendiri. 
5. Metode-Metode Membaca Al-Quran 
Di Indonesia telah banyak berkembang metode-metode membaca 
Al-Quran dan masing-masing metode memiliki kekhasan , kelebihan dan 
kekurangan akan tetapi memiliki tujuan yang sama. Semua metode pada 
dasarnya baik akan tetapi bagaimana para guru dapat menyesuaikan 




didiknya. Di bawah ini ada beberapa metode membaca Al-Quran43 yaitu 
diantaranya: 
a. Metode Baghdadiyah 
Metode baghdadiyah merupakan metode pembelajaran Al-
Quran yang pertama digunakan oleh masyarakat. Metode ini berasal 
dari Baghdad Irak yang diciptakan oleh Abu Mansur Hafzul Fikkir. 
Metode baghdadiyah bisa dikenal dengan istilah Turutan. 
b. Metode iqro’ 
Metode Iqro’ adalah metode pembelajaran membaca huruf-
huruf hijaiyyah dari permulaan dengan disertai aturan bacaan, tanpa 
makna dan tanpa lagu dengan tujuan agar dapat membaca  Al-Quran 
sesuai dengan kaidahnya. Metode Iqro’ merupakan metode yang 
disusun oleh Ustadz As’ad Humam dari Yogyakarta. Bersama team 
tadarus AMM, beliau mencoba memodifikasi cara pengajaran 
kaidah Baghdadiyah, dimana tidak lagi mengeja dengan pola lama 
tetapi dicoba dengan cara pola baru dengan cara mencari padanan 
huruf-huruf hijaiyah dengan huruf latin. Misalnya diajarkan tanda-
tanda baca fathah dengan a, kasrah dengan I, dhammah sama 
dengan u, dan seterusnya. 
c. Metode Qiro’ati 
Metode Qiroati merupakan metode membaca Al-Quran yang 
diciptakan atau disusun oleh H. Dachlan Salim Zarkasyi dari 
Semarang. Salah satu yang membedakan metode Qiro’ati dengan 
metode pengajaran Al-Quran lain adalah pada system 
pengajarannya. 
d. Metode Bismillah 
Metode Bismillah adalah cara cepat membaca Al-Quran. 
Metode Bismillah menggunakan metode pembelajaran bersahabat 
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dan motivasi. Metode ini diperuntukkan bagi pemula yang baru 
belajar membaca Al-Quran. 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi Membaca Al-Quran 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi membaca Al-
Quran itu ada 3 yaitu: 
a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa) 
Yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor 
internal meliputi 2 aspek, yaitu: 
1) Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat 
kesehatan indra pendengar dan indra penglihat juga sangat 
mempengaruhi siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, 
termasuk kemampuan dalam membaca Al-Quran. Apabila daya 
penglihat dan pendengar terganggu maka akibatnya proses 
informasi yang diperoleh siswa terhambat.44  
2) Aspek Psikologis (yang bersifat ruhaniah) 
Banyak faktor yang bersifat psikologis yang dapat 
mempengaruhi siswa dalam membaca Al-Quran. Namun diantara 
faktor-faktor ruhaniah siswa yang pada umumnya dipandang 
essensial adalah sebagai berikut: 
a) Intelegensi Siswa 
Intelegensi atau kecerdasan, merupakan suatu 
kemampuan yang tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang 
hanya dimiliki oleh manusia. Intelegensi seseorang dapat 
dilihat dengan mampu tidaknya berbuat atau 
bertindak.45Kemampuan intelegensi ini dapat terlihat adanya 
beberapa hal, yaitu: 
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(1). Cepat menangkap isi pelajaran. 
(2). Tahan lama dalam memusatakan perhatian dan kegiatan. 
(3). Dorongan ingin tahu kuat dan banyak inisiatif. 
(4). Cepat memahami prinsip dan perhatian. 
(5). Sanggup bekerja dengan baik. 
(6). Memiliki minat yang luas 46 
Intelegensi sangat dibutuhkan sekali dalam belajar. 
Karena dengan intelegensi seseorang yang tinggi maka akan 
lebih cepat menerima pelajaran terutama pelajaran tajwid. Jika 
anak sudah menerima atau paham akan materi-materi pelajaran 
tajwid dengan baik maka nilai evaluasinya juga baik serta  
dipraktekkan langsung saat membaca Al-Quran. 
b) Sikap Siswa 
Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak dengan 
cara tertentu.47  
c) Bakat Siswa 
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 
yang akan datang. Bakat juga bisa diartikan sebagai sifat dasar 
keoandaian seseorang yang dibawa sejak lahir  
Pada kemampuan membaca Al-Quran, bakat 
mempunyai pengaruh besar terhadap proses pencapaian 
prestasi seseorang. Adanya perbedaan bakat ini ada kalanya 
seseorang dengan cepat atau lambat dalam menguasai ilmu tata 
cara membaca Al-Quran dengan benar. 
d) Minat Siswa 
Zakiyah Darajat mengartikan minat adalah 
kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu yang 
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berharga bagi seseorang. Berharga bagi seseorang adalah 
kebutuhan.48 
Menurut Ahmad D. Marimba minat adalah 
kecenderungan jiwa ke arah sesuatu, karena sesuatu itu 
mempunyai arti dan dapat memenuhi kebutuhan kita.49 
Sebagaimana pengertian diatas, bahwa untuk memenuhi 
kebutuhan diri maka seseorang cenderung menyukai sesuatu 
hal untuk memenuhi kebutuhan itu. Jika sikap ini berkembang 
pada pola belajar anak didik maka proses belajar mengajar akan 
menjadi mudah. Apabila minat dalam diri siswa tumbuh maka 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran pun semakin 
meningkat. 
e) Motivasi Siswa 
Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal 
organisme yang mendorong berbuat sesuatu. Dalam pengertian 
ini motivasi berarti, pemasok daya (energi) untuk bertingkah 
laku secara terarah. Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi 
dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:  
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah hal dan keadaan dari 
dalam siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan 
tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi ini adalah 
perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap 
materi tersebut. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 
datang dari luar individu siswa tersebut yang juga 
mendorongnya melakukan belajar misalnya pujian, hadiah, 
dan lain sebagainya. 
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Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih 
signifikan bagi siswa adalah motivasi intrinsik. Motivasi 
intrinsik lebih murni dan tidak tergantung dan dorongan 
dari orang lain. Motivasi intrinsik juga relatif lebih kuat dan 
langgeng dari motivasi yang dari dorongan atau pengaruh 
orang lain.50  
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa) 
Yakni kondisi di lingkungan siswa. Faktor eksternal adalah 
faktor yang timbul dari luar siswa. Adapun faktor eksternal yang 
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Quran secara umum terdiri 
dari dua macam, sebagai berikut: 
1) Lingkungan Sosial. 
Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi 
yaitu orang tua dan keluarga. Sifat-sifat orang tua, praktik 
pengelolaan keluarga, ketenangan keluarga, dan letak geografis 
rumah, semua dapat memberikan dampak baik dan buruk terhadap 
proses belajar siswa.51  
Lingkungan sosial lainnya adalah guru, teman bermain, 
kurikulum sekolah dan lingkungan masyarakat. Guru adalah 
tenaga professional yang dapat menjadikan murid-murid mampu 
merencanakan, menganalisa dan mengumpulkan masalah yang 
dihadapi. Dengan demikian, seorang guru hendaklah mempunyai 
cita-cita yang tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan 
tegar serta berperikemanusiaan yang mendalam.52 Dengan 
kepribadian seorang guru, maka diharapkan siswa mampu 
menyelesaikan masalah-masalahnya dengan dihadapi dengan 
bimbingannya terutama masalah belajar. 
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Kurikulum adalah semua pengetahuan, kegiatan-kegiatan 
atau pengalaman-pengalaman belajar yang diatur dengan 
sistematis dan metodis yang diterima anak untuk mencapai suatu 
tujuan. 53 
Kurikulum yang tersusun secara sistematis dan beruntun 
akan membuat siswa belajar dengan santai dan menyenangkan. 
Proses belajar membaca Al-Quran merupakan pembelajaran yang 
sulit bagi siswa, apalagi penetapan kurikulum yang tidak sesuai, 
maka akan menjadi faktor penghambat kemajuan prestasi belajar 
siswa. 
Lingkungan masyarakat disini adalah lingkungan di luar 
sekolah. Lingkungan masyarakat dapat diartikan  lingkungan 
keluarga dan lingkungan sekelilingnya. Lingkungan masyarakat 
ini sangat besar sekali pengaruhnya dalam ikut serta menentukan 
keberhasilan proses pendidikan, karena masyarakatlah yang 
bersinanggungan dengan aktifitas siswa setelah pulang sekolah. 
Sehingga peran lingkungan masyarakat dalam ikut serta 
meningkatkan prestasi dalam bidang pendidikan sangat diperlukan 
sekali. 
2) Lingkungan Non Sosial. 
Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah 
lingkungan sekitar siswa yang berupa benda-benda fisik, seperti 
gedung sekolah, letak geografis rumah siswa, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca dan waktu belajar.54 Semua ini dipandang turut 
menentukan kemampuan membaca Al-Quran. Seperti rumah 
sempit dan berantakan atau perkampungan yang terlalu padat 
penduduk serta tidak memiliki sarana belajar, hal ini akan 
membuat siswa malas belajar dan akhirnya berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran. 
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3) Faktor Pendekatan Belajar. 
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran. Strategi dalam hal ini 
adalah seperangkat langkah operasional yang direkayasa 
sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai 
tujuan belajar tertentu.55 
7. Indikator Kemampuan Membaca Al-Quran 
Indikator-indikator Kesesuaian membaca Al-Quran dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Ketepatan membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid. 
Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada 
nabi Muhammad SAW berbahasa arab. Al-Quran sendiri mempunyai 
tata cara dan kaidah-kaidah saat membacanya. Seseorang membaca 
Al-Quran dianjurkan untuk berhati-hati saat membacanya karena 
salah baca  bisa merubah arti dari ayat-ayat Al-Quran itu sendiri. 
Allah berfirman Q.S. Al-Muzammil:4 
 َوأ ◌ۡ ِدز ◌ۡ يَلَع ◌ۡلٱ ِلَترَو ِه ◌ُۡرق ◌َۡرت َناَء ◌ۡ ًلاِيت٤   
Artinya: “atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu 
dengan perlahan-lahan”. 56 
Maksud dari ayat diatas yaitu ketika seseorang membaca Al-
Quran diperintahkan membacanya dengan perlahan-lahan dan tepat 
sesuai dengan hukum-hukum bacaannya (tajwid). Tajwid secara 
bahasa berasal dari kata jawwada, yujawwidu, tajwidan yang artinya 
membaguskan atau membuat jadi bagus.57 Dalam hal ini yang 
dijadikan bagus itu bacaan Al-Qurannya. Adapun hukum 
mempraktekkan ilmu tajwid saat membaca Al-quran adalah fardhu 
‘ain atau merupakan kewajiban pribadi. Maka, hendaknya seorang 
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muslim menjaga, memuliakan Al-Quran serta menbacanya dengan 
benar sesuai kaidah tajwid. 
b. Kesesuaian membaca Al-Quran dengan makhariju al-huruf. 
Makhariju al-huruf adalah tempat keluarnya huruf pada waktu 
huruf tersebut dibunyikan.58Al-Quran yang berbahasa arab, terdiri 
huruf hijaiyyah yang sudah berbentuk kalimat arab yang mana  bila 
diucapakan memiliki ketepatan dalam melafadzkannya. Sebaiknya 
seseorang yang membaca Al-Quran disesuai dengan makhariju al-
huruf karena bila terjadi kesalahan dalam pelafalan maka bisa 
merubah arti dari ayat, surat dalam Al-Quran. 
C. Madrasah Diniyah 
1. Pengertian Madrasah Diniyah 
Madrasah diniyah dilihat dari struktur bahasa arab yaitu madrasah 
dan addiin. Madrasah dijadikan nama tempat, dari bentuk fi’il madhi 
darosa artinya belajar. Addiin sendiri mempunyai arti agama. Jadi 
madrasah artinya tempat untuk belajar sedangkan addiin artinya 
keagamaan. Dari dua struktur kata itu dijadikan satu, madrasah diniyah 
artinya tempat belajar keagamaan. Agama yang dimaksud yaitu agama 
Islam.59 
Madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan pada 
jalur sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus memberikan 
pendidikan agama Islam pada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur 
sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang 
pendidikan.60 
                                                 
58 Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap…, hlm. 20. 
59 Hendri Amin, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: 
Diva Pustaka, 2004), hlm. 14. 
60 Departemen Agama RI II, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah 




Madrasah diniyah merupakam bagian dari sistem pendidikan 
formal pesantren. madrasah diniyah ini menjadi pendukung yang dan 
melengkapi kekurangan yang ada dalam sistem pendidikan formal 
pesantren, sehingga antara pendidikan pesantren pendidikan diniyah saling 
terkait. 
Tumbuh kembangnya madrasah diniyah, dilatarbelakangi dari 
keresahan orang tua, yang meresahkan pendidikan agama di sekolah 
umum kurang memadai dari yang diharapkan. Berangkat dari kebutuhan 
akan lembaga jenis ini maka madrasah diniyah masih bertahan. Walaupun 
kurang mendapat perhatian khusus dari pemerintah, baik pemenuhan 
anggaran maupun ketenaga pendidikan. Namun peran penting madrasah 
diniyah merupakan hal yang sangat penting untuk dipikirkan bersama.61 
Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa madrasah diniyah 
adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan pada jalur non formal dan 
sebagai jalur formal untuk pesantren dengan metode klasikal dengan 
seluruh mata pelajaran yang bermateri agama secara lengkap. 
2. Bentuk-bentuk dan unsur-unsur Madrasah Diniyah 
Pendirian madrasah diniyah mempunyai latar belakang tersendiri 
dan kebanyakan didirikan atas perorangan yang semata-mata untuk ibadah, 
maka sistem yang digunakan tergantung kepada latar belakang pendiri dan 
pengasuhnya, sehingga pertumbuhan madrasah diniyah di Indonesia 
mengalami demikian banyak ragam dan coraknya. 
 Pendidikan diniyah terdiri atas 2 sistem, yaitu jalur sekolah dan 
jalur luar sekolah, pendidikan diniyah jalur sekolah dan madrasah, yaitu 
kelas I sampai kelas VI (Diniyah Ula), Kelas VII,VIII,dan IX (Diniyah 
Wustho) dan kelas X,XI dan XII (Diniyah Ulya). 
                                                 




Pendidikan diniyah secara khusus hanya mempelajari ajaran agama 
Islam dan bahasa arab, namun penyelenggaraannya menggunakan sistem 
terbuka, aitu siswa diniyah dapat mengambil mata pelajaran pada suatu 
pendidikan lain sebagai bagian dari kurikulumnya.sementara untuk 
pendidikan diniyah jalur sekolah penyelenggarannya diserahkan kepada 
penyelenggara masing-masing. Madrasah diniyah mempunyai dua model 
62yaitu: 
a. Madrasah diniyah model A, madrasah diniyah yang diselenggarakan 
di dalam pondok pesantren yaitu; madrasah diniyah yang masih di 
bawah naungan pondok pesantren. 
b. Madrasah diniyah model B, madrasah diniyah yang diselenggarakan di 
luar pondok pesantren yaitu; madrasah diniyah yang sudah berada di 
luar naungan pondok pesanren. 
Madrasah diniyah dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu: 
a. Madrasah diniyah awaliyah adalah satuan pendidikan keagamaan jalur 
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 
dasar. 
b. Madrasah diniyah wustha adalah satuan pendidikan keagamaan jalur 
luar sekolah yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 
menengah pertama sebagai pengembangan pengetahuan yang 
diperoleh pada madrasah diniyah awaliyah. 
c. Madrasah diniyah ulya adalah satuan pendidikan keagamaan jalur 
sekolah yag menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 
menengah atas dengan melanjutkan dan mengembangkan pendidikan 
madrasah diniyah wustha. 
 
                                                 




Tipologi madrasah diniyah, dikelompokkan menjadi 3 tipe 63yaitu: 
a. Madrasah diniyah wajib, yaitu madrasah diniyah yang menjadi bagian 
tak terpisahkan dari sekolah umum atau madarsah. Siswa sekolah 
umum yang bersangkutan wajib menjadi siswa madrasah diniyah. 
Kelulusan sekolah umum atau madrasah tersebut tergantung pada 
madrasah diniyah. Madrasah ini disebut madrasah diniyah komplemen, 
karena sifatnya komplementatif terhadap sekoalah umum atau 
madrasah. 
b.  Madrasah diniyah pelengkap, yaitu madrasah diniyah yang diikuti 
oleh siswa sekolah umum atau madarasah sebagai upaya untuk 
menmbah pengetahuan agama dan bahasa arab yang sudah mereka 
peroleh di sekolah umu atau madrasah. Berbeda dengan madrasah 
diniyah wajib, madrasah diniyah ini menjadi bagian sekolah umum 
atau madrasah tetapi berdiri sendiri. Hanya saja siswanya berasal dari 
sekolah tersebut. Madrasah diniyah ini disebut juga madrasah diniyah 
seplemen, karena sifatnya semplementtif terhadap sekolah umum atau 
madrasah. 
c. Madrasah diniyah murni, yaitu madrasah diniyah yang siswanya hanya 
menempuh pendidikan di madarsah didniyah tersebut, tidakmerangkap 
di sekoalh umum maupun madrsah. Madrasah diniyah ini disebut 
madrasah diniyah independent, karena bebas dari siswa yang 
merangkap di sekolah umum atau madrasah. 
Kategori di atas tidak berlaku secara mutlak, pada kenyataannya, 
madrasah diniyah yang siswanya campuran, sebagian berasl dari sekolah 
umum atau madrsah dan sebagian lain siswanya tidak menempuh 
pendidikan sekolah umum atau madrasah. 
 
 
                                                 




3. Kurikulum Madrasah Diniyah 
Pada tahun 1991 kurikulum diniyah dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan dan kenyataan yang ada dilapangan. Untuk itu, madrasah 
diniyah dekelompokkan ke dalam tiga tipe 64yaitu; 
a. Tipe A berfungsi memantau dan mengempurnakan pencapaian tema 
sentral pendidikan agama pada sekolah umum terutama dalam hal 
praktik dan latihan ibadah serta membaca Al-Quran. 
b. Tipe B berfungsi meningkatkan pengetahuan Agama Islam sehingga 
setar dengan madrsah diniyah madrsah diniyah ini lebih berorientasi 
pada kurikulum madrsah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. 
c. Tipe C berfungsi untuk mendalami agama, dengan sistem pondok 
pesantren. Pengembangan terakhir kurikulum madrsah diniyah 
dilakukan pada tahun 1994, khususs untuk madrsah diniyah awaliyah 
dan wustha, dengan menyatukan dalam satu perangkat, sebagai 
langkah penyesuaian dengan kerikulum pendidikan dasar yang 
ditetapkan sebagai satu kesatuan. 
Kurikulum yang berlaku di Madrasah Diniyah saat ini adalah 
kurikulum Madrasah Diniyah tahun 1994. Kurikulum Madrasah Diniyah 
disusun sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada65, yaitu: 
a. Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah dengan masa belajar 4 tahun 
dari kelas 1 sampai dengan kelas 4 dengan jumlah jam belajar masing-
masing maksimal 18 jam pelajaran dalam seminggu. 
b. Kurikulum Madrasah Diniyah Wustha dengan masa belajar 2 tahun 
dari kelas 1 sampai dengan kelas 2 denagn jumlah jam masing-masing 
18 jam pelajaran dalam seminggu. 
c. Kurikulum Madrasah Diniyah Ulya masa belajar selama 2 tahun dari 
kelas 1 sampai kelas 2 dengan jumlah jam belajar masing-masing 
maksimal 18 jam pelajaran seminggu. 
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D. Kerangka Teori 
Tajwid merupakan ilmu yang membahas tata cara membaca Al-Quran 
dengan baik. Ilmu tajwid tersebut dijadikan sebuah pelajaran tersendiri pada 
lembaga-lembaga non formal seperti dipesantren maupun di madrasah 
diniyah. Tujuan dari mempelajari tajwid yaitu menghilangkan kesalahan 
dalam membaca Al-Quran dengan menerapkan makhrarijul huruf maupun 
hukum-hukum tajwid.  Membaca Al-Quran adalah aktifitas melihat tulisan 
kalam Allah dengan mengeja dan melafadzkannya, bernilai ibadah bagi yang 
melaksanakannya serta menjadi obat baik jasmani maupun rohani. 
Pada saat membaca Al-Quran seseorang membutuhkan ilmu yang 
bisa mengantarkan pada bacaan yang benar. Karena dalam membaca Al-
Quran yang berupa teks bahasa arab jika salah dalam pengucapan, pelafalan, 
ataupun bacaannya akan merubah arti dari pada surat atau ayat pada Al-
Quran tersebut. Oleh karena itu, mempelajari serta paham akan materi-materi 
pelajaran tajwid sangat mempengaruhi kemampuan membaca Al-Quran 
seseorang . 
E. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian.66 Hipotesis diterima jika ada data-data yang 
membenarkan dan akan dikelola jika bukti tidak membenarkan. Penerimaan 
dan penolakan hipotesa tergantung penyelidikan pada bukti-bukti yang 
dikumpulkan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
Hipotesis Nihil (): Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelajaran 
tajwid dengan kemampuan membaca Al-Quran di Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihad 2 Pasir Lor Kecamatan  Karanglewas Kabupaten 
Banyumas. 
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Hipotesis Alternatif (): Ada pengaruh yang signifikan antara  pelajaran 
tajwid dengan kemampuan membaca Al-Quran di Madrasah Diniyah 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung  di lokasi penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan  pendekatan kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif yaitu Metode positivistik berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu dengan teknik pengambilan sempel secara random, pengumpulan data 
melalui instrument penelitian, dan analisis data bersifat statistik dengan tujuan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian yang akan menjadi objek penelitian adalah 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor Karanglewas 
Banyumas yang berada di Rt 05 Rw 02 Desa Pasir Lor Kecamatan 
Karanglewas Kabupaten Banyumas. Adapun alasan pemilihan lokasinya 
adalah sebagai berikut: 
a. Belum ada penelitian di Madrasah Diniyah tersebut sebagaimana yang 
penulis angkat. 
b. Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor terdapat 
pelajaran tajwid yang diajarkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dimulai sejak tanggal 06 Mei 2017, Penelitian diawali 
dengan mencari data keadaan Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 
Pasir Lor Karanglewas Banyumas. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 
atau lembaga (organisasi) untuk memperoleh informasi terkait dengan 
penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: 
a. Siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor. Dari 
siswa-siswi Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
diharapkan peneliti memperoleh informasi berkaitan dengan 
kemampuan membaca Al-Quran. 
b. Guru pelajaran tajwid. Dari guru pelajaran tajwid diharapkan peneliti 
memperoleh informasi yang berhubungan dengan nilai raport 
pelajaran tajwid. 
2. Objek Penelitian 
Pada penelitian ini, objek penelitiannya adalah nilai raport pelajaran 
tajwid dan kemampuan membaca Al-Quran siswa. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.
2
 populasi 
adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah 
banyak dan luas.
3
 Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota 
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal 
bersama dalam suatu tempat dan terencana menjadi target kesimpulan 
dari akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa guru, siswa, 
kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dengan 
masyarakat, dan lain sebagainya.
4
 
Dalam penelitian ini subjek penelitian yaitu siswa-siswi kelas 
I, II, III, IV, dan V Madrasah Diniyah salafiyyah Al-ittihaad 2 pasir lor 
yang terdapat pelajaran tajwid. Berdasarkan observasi pendahuluan 
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yang penulis lakukan didapatkan data bahwa siswa siswi kelas I, II, 
III, IV, dan V Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-ittihaad 2 pasir lor  
tahun pelajaran 2016-2017 berjumlah 102  siswa.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.
5
 Sampel merupakan bagian yang diambil dari 
suatu populasi.
6
 Dinamakan sempel karena menjadi contoh dari 
karakteristik subyek penelitian yang ada dalam populasi penelitian. 
Sampel harus representative, artinya mewakili seluruh gambaran 
karakteristik subyek penelitian yang terangkum dalam populasi 
penelitian.
7
 Sampel dalam penelitian ini sejumlah 79 siswa yaitu kelas 
I, II, III, IV, dan V Madrasah Diniyah salafiyyah Al-ittihaad 2 pasir 
lor. Pada jumlah sampel penelitian ini ditentukan berdasarkan tabel 
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 
1%,5%, dan 10%.
8
 (lampiran 1). Sehingga, jumlah sampel dengan 
populasi sebanyak 102 pada taraf kesalahan 5% diperoleh sampel 79. 
Adapun teknik untuk menentukan sampel tersebut 
menggunakan Proportionate Stratified Random sampling yaitu teknik 
yang digunakan apabila populasi mempunyai anggota atau unsur yang 
tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
9
 Peneliti 
menggunakan teknik ini karena di lapangan ditemukan kondisi 
populasi yang terdiri dari beberapa kelas. Adapun menentukan jumlah 
sampel perkelas dengan rumus
10
 sebagai berikut: 
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	 X ∑ Sampel 
Keterangan: 
 ∑	 = 102   ∑  = 79 
Tabel 3.1. Populasi dan sampel 
No Kelas Jumlah Siswa Hitungan Total Hitungan Sampel 
1 I 25 

 X 79 19,36 19 
2 II 15 

 X 79 11,61 12 
3 III 23 

 X 79 17,81 18 
4 IV 21 

 X 79 16,26 16 
5 V 18 

 X 79 13,94 14 
Jumlah siswa 102 Jumlah sampel 79 
E. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 




a. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat.
12
  Dalam penelitian ini variabel 
independen yaitu pelajaran tajwid yang ditujukkan dengan nilai 
raport diberi simbol huruf X.  
b. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
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 Variabel  dependen atau variabel terikat disini  adalah 
kemampuan membaca Al-Quran diberi simbol huruf Y. 
 
 
Gambar 3.1 Paradigma penelitian 
Keterangan : 
X = Pelajaran Tajwid 
Y = Kemampuan Membaca Al-Quran 
2. Indikator Variabel 
Indikator variabel pelajaran tajwid dan kemampuan membaca Al-
Quran seperti pada uraian di atas sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Indikator Variabel 
No Variabel Indikator 
1 Pelajaran Tajwid (X) Nilai Raport 
2 Kemampuan Membaca Al-
Quran (Y) 
a. Kesesuaian membaca Al-
Quran  dengan tempat 
keluarnya huruf hijaiyyah. 
b. Kesesuaian membaca Al-
Quran dengan hukum 
bacaan tajwid. 
F. Sumber Data dan Pengumpulan Data Penelitian 
1. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada dua sumber 
yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari tes terhadap 
siswa terkait kemampuan membaca Al-Quran. 
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b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil dari dokumen-
dokumen yang diperoleh dari Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 
2 Pasir Lor yang berkaitan dengan nilai raport pelajaran tajwid. 
2. Pengumpulan Data Penelitian 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini diperlukan beberapa 
teknik, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Metode Tes 
Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan 
memberikan tes kepada obyek yang diteliti untuk mengetahui 
pengetahuan ,kemampuan, bakat dan kepribadian orang.
14
 Tes ada 
dua yaitu: tes buatan guru dan tes standar sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan tes buatan guru. Penelitian ini menggunakan 
metode tes untuk memperoleh data kemampuan siswa Madrasah 
Diniyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor pada kemampuan membaca Al-
Quran. Indikator penilaian kemampuan membaca Al-Quran : 
1) Kesesuaian membaca Al-Quran dengan tempat keluarnya huruf 
hijaiyyah. Indikator penilaian :  
a) Siswa dapat membaca huruf dengan sifat huruf Al-Jauf 
dengan benar. 
b) Siswa dapat membaca huruf dengan sifat huruf Aqsa al-
Halq dengan benar. 
c)  Siswa dapat membaca huruf dengan sifat huruf Wastu al-
Halq dengan benar. 
d) Siswa dapat membaca huruf dengan sifat huruf Adna al-
Halq dengan benar. 
e) Siswa dapat membaca huruf dengan sifat huruf Al-Lisan 
dengan benar. 
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f) Siswa dapat membaca huruf dengan sifat huruf Aqsho al-
Lisan dengan benar. 
g) Siswa dapat membaca huruf dengan sifat Asy-Syafatain 
dengan benar. 
h) Siswa dapat membaca huruf dengan sifat huruf Al-Khaisum 
dengan benar. 
2) Ketepatan membaca Al-quran sesuai dengan kaidah tajwid. 
Indikator penilaian :  
a) siswa dapat membaca hukum bacaan Idhar dengan benar. 
b) Siswa dapat membaca hkum bacaan Iẓham Bilagunnah 
dengan benar. 
c) Siswa dapat membaca hukum bacaan Iqlab dengan benar. 
d) Siswa dapat membaca hukum bacaan Ikhfa dengan benar. 
e) Siswa dapat membaca hukum bacaan Idhar Syafawi dengan 
benar. 
f) Siswa dapat membaca hukum bacaan Ikhfa Syafawi dengan 
benar. 
g) Siswa dapat membaca hukum bacaan gunnah dengan benar. 
h) Siswa dapat membaca hukum bacaan Al-Qomariyyah 
dengan benar. 
i) Siswa dapat membaca hukum bacaan As-Syamsiyyah dengan 
benar. 
j) Siswa dapat membaca hukum bacaan qolqolah Sugro 
dengan benar. 
k) Siswa dapat membaca hukum bacaan Qolqolah Kubro 
dengan benar. 







b. Metode Dokumentasi 
Metode ini merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 




Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 
mendapatkan data nilai raport cawu I,II,dan III pelajaran tajwid, 
gambaran umum tentang Madrasah Diniyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
antara lain profil, keadaan guru, siswa, dan data lain tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan Madrasah Diniyah Al-Ittihaad 2 pasir lor. 
G. Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian digunakan untuk memenuhi syarat dalam 
pengumpulan data yang harus valid dan reliabel.
16
 Pada penelitian ini 
menggunakan instrument berupa tes, yaitu berupa soal dan panduan tes yang 
berhubungan dengan kemampuan membaca Al-Quran siswa Madrasah 
Salafiyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor. 
Penelitian ini menggunakan metode tes Rating Scale karena lebih 
fleksibel dalam pengukurannya, seperti: mengukur status sosial, ekonomi, 
kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.
17
 
Pada materi tes Rating Scale  ini terdiri dari 24 soal. Adapun alternatif skor 
kemampuan membaca Al-Quran  seperti di bawah ini: 
Tabel 3.3 Alternatif Skor Kemampuan Membaca Al-Quran 
Skor Kemampuan Membaca Al-Quran 
1 Tidak sesuai bacaan 
2 Kurang sesuai bacaan 
3 Cukup sesuai bacaan 
4 Sesuai bacaan 
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Instrumen yang sempurna dan dapat dipercaya adalah pengukuran 
dengan teliti dan tidak terdapat kekeliruan. Maka sebelum materi tes dipakai 
kepada sempel dilakukan uji validitas dan reabilitasnya dengan uji coba 
instrument kepada 23 responden dari populasi yang tidak menjadi sampel. 
Jika uji coba tes itu valid dan reliabel maka dapat digunakan pada sampel 
yang sudah ditentukan. 
1. Validitas Instrumen 
 Tujuan diadakan validitas yaitu untuk menjamin hasil pengukuran 
sesuai dengan apa yang diukur, dan pengujian reabilitas bertujuan untuk 
menjamin konsistensi instrumen penelitian.
18
  
Pada penelitian ini validitas yang digunakan peneliti yaitu validitas 
isi dengan rumus korelasi product moment yaitu: 
 =	
"∑#$ −	&∑#'&∑$'
()"∑# −	&∑#'* )"∑$ 	−	&∑$'*
 
r,- = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 
∑X = Skor butir soal atau skor item pertanyaan 
∑Y = Total skor 
∑X² = Jumlah skor yang diku 
adratkan dalam sebaran X 
∑Y² = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 





1 berarti instrumen tes tersebut valid. Sebaliknya, 
jika  .	
/0 ≤ 
1 berarti instrumen tes tersebut tidak valid.
20
 
Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90	≤   ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…, hlm. 168,178. 
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 Kurnia Eka Lestari dan Mukhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), hlm.193 . 
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Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,70 ≤ r,- < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ r,- < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ r,- < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
r,- < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
2. Reliabilitas instrumen 
Reabilitas instrumen bertujuan  sebuah instrumen dapat mengukur 
sesuatu secara konsisten dari waktu kewaktu atau tidak. Pada saat 
menentukan reliabilitas peneliti menggunakan  internal konsistensi dengan 
teknik belah dua (Split Half) dianalisis dengan rumus product moment 
dilanjutkan rumus Spearman Born
21







	 = reabilitas internal seluruh instrument 
1 =kerelasi product moment antara belahan ganjil dan genap. 
Jika 	 > 
1 (n – 2; 0,05) berarti instrument reliabel. Sebaliknya, apabila 
	 ≤ 
1 (n – 2; 0,05) berarti instrument tidak reliabel.
22
 
Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Reabilitas Instrumen
23
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90	≤   ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ r,- < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ r,- < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ r,- < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
r,- < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
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Adapun data pelajaran tajwid menggunakan nilai raport cawu I, II, 
dan III kelas I, II, III, IV dan V tahun pelajaran 2016/2017. 
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
24
 Adapun langkah-langkahnya 
meliputi uji persyaratan analisis dan uji hipotesis, yaitu: 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas dilakukan betujuan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya suatu distribusi data.
25
 Uji normalitas menggunakan 
bantuan SPSS 21 For windows. Pengujian dengan SPSS, nilai kritis 
dengan nilai signifikan yang digunakan 5%. Hipotesis: 
1.) Jika angka signifikansi uji Kolmogrov Smirnov sig. ≥ nilai sig. 
(α=0,05) berarti  menunjukan data berdistribusi normal.  
2.) Jika angka signifikansi uji Kolmogrov Smirnov sig. < nilai sig. 
(α=0,05) berarti menunjukan data tidak berdistibusi normal.
26
  
b. Uji keberartian regresi atau uji signifikan 
Uji keberartian regresi dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
keberartian atau signifikan pengaruh  dari variabel bebas ke variabel 
terikat. Dalam penelitian ini persamaan regresinya Ŷ =  + 6# 
sehingga akan diuji hipotesis berikut : 
7 : b = 0, pelajaran tajwid tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan membaca Al-Quran di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-
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Ittihaad Pasir lor kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas 
(regresi tidak berarti). 
7 : b ≠ 0, pelajaran tajwid berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan membaca Al-Quran di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-
Ittihaad Pasir lor kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas 
(regresi berarti). 
Uji signifikan ini  menggunakan bantuan SPSS 21 for windows. 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada nilai signifikansi pada tabel 
ANOVA dengan ketentuan: 
1.) Jika nilai Sig. < 0,05, maka 7 ditolak dan 7 diterima. 
2.) Jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka 7 diterima dan  7 ditolak.
27
 
c. Uji linieritas  
Uji linieritas merupakan salah satu syarat dilakukannya analisis 
regresi linier sederhana. Apabila data tidak linier maka analisis tidak 
dapat dilanjutkan. Pengujian dengan SPSS, nilai kritis ada dua cara, 
yaitu berdasarkan nilai tabel atau nilai signifikan Hipotesis, disini 
penulis menggunakan nilai 8
1 dengan nilai α = 0,05 (lampiran 3).   
Uji linieritas ini menggunakan  SPSS 21 for windows. Hasil uji 
linieritas bisa dilihat pada tabel ANOVA table dengan ketentuan : 
1.) Jika 8.	
/0 ≥ 8
1, maka data tidak linier. 
2.) Jika 8.	
/0 < 8
1, maka data linier.
28
 
2. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data merupakanp langkah terakhir setelah penulis 
selesai mengumpulkan data dari hasil penelitian, kemudian diolah dan 
dianalisis dari data-data yang terkumpul. Penelitian ini memprediksikan 
adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik 
analisis yang digunakan  adalah analisis regresi linier sederhana
29
, yaitu: 
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Y: = a + bX 
Keterangan: 
Y: = Subjek dalam variable dependen (Y) yang diprediksikan. 
a  = Harga Y ketika harga  X = 0 (harga konstan) 
b  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen (Y) yang 
didasarkan pada perubahan variable independen (X). Bila (+) arah 
garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 
X= Subjek pada variable independen (X) yang mempunyai nilai 
tertentu. 
Untuk dapat menemukan persamaan regresi, maka harus 
dihitung dahulu nilai a dan b dengan rumus, sebagai berikut: 








Pada penelitian ini, penulis menggunakan bantuan SPSS for 
windows 21 dalam menghitung persamaan regresi dan uji signifikansi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor. 
1. Visi Misi Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor1 
a. Visi 
Menciptakan siswa yang bertaqwa, berakhlak mulia, paham aswaja, 
serta cerdas dan trampil untuk menghadapi masa depan. 
b. Misi 
1) Membekali siswa dengan ilmu-ilmu agama untuk meningkatkan 
ketaqwaan dn keimanan pada Allah SWT. 
2) Melaksanakan dan faham tentang aswaja. 
3) Mengajarkan ilmu-ilmu teknologi TIK dan bahasa asing 
(B.Inggris). 
4) Menerapkan ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Struktur Organisasi 
Setiap lembaga atau intansi sebaiknya memiliki 
struktur organisasi, terutama pada lembaga sekolah. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui tugas dan wewenang serta 
tanggungjawab setiap bagian, disamping itu adanya struktur 
organisasi diharapkan dapat membantu kelancaran dalam 
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Adapun 
struktur organisasi Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-
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MADRASAH DINIYAH SALAFIYYAH AL-ITTIHAAD 2  
















Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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tanggal 7 mei 2017. 
Pelindung 
KH. M. Ali Shodiqin 
Kepala Sekolah 
















3. Keadaan guru dan karyawan 
Dari hasil dokumentasi, pada saat ini jumlah guru dan karyawan di 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor sebanyak 48 orang 
dengan perincian laki-laki berjumlah 32 orang dan perempuan berjumlah 
16 orang.  
Tabel 4.1 Jumlah guru dan karyawan Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor
3
 
No Nama L/P Jabatan 
1 Imam Sujono L Kepala Sekolah 
2 Fajar Santosa L Bendahara 
3 Abdurrohman Fauzi L Waka Kurikulum dan Wali Kelas VI 
4 Kholidin  L Waka Kesiswaan 
5 M. Lutfi Aziz L Kepala TU 
6 Kamsinah P Wali Kelas Sifir A I dan Sifir A II 
7 Umatul Khoeriyah P Wali Kelas Sifir B I dan Sifir B II 
8 Fuad Rosadi L Wali Kelas I 
9 Abdul Rozak L Wali Kelas II 
10 Sugeng A.R. L Wali Kelas III 
11 Akhsan Kuntoro L Wali Kelas IV 
12 Kholidin L Wali Kelas V 
13 Rusli Abrori L Guru 
14 Muslihudin L Guru 
15 Ahmad Sakhuri L Guru 
16 Thorikun L Guru 
17 Thoyib Yuliadzi L Guru 
18 Latifudin L Guru 
19 Mukmin Ma’ruf L Guru 
20 Amin Muarif L Guru 
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No Nama L/P Jabatan 
21 M. Abdussholih L Guru 
22 Kholikun L Guru 
23 Abdul Rokhim L Guru 
24 Mahfudz L Guru 
25 Ikhsanudin L Guru 
26 Suwardi L Guru 
27 Rosikin L Guru 
28 Nurul Hikmah P Guru 
29 Siti Isroah P Guru 
30 KunnyRifkiaAgustin P Guru 
31 Bangkit Maulana L Guru 
32 Wahyu Riyanti P Guru 
33 Kusminah P Guru 
34 Siti Masiroh P Guru 
35 Laeli Mu’miyani P Guru 
36 Kartiah P Guru 
37 Eli Putwianti P Guru 
38 Tarmilah P Guru 
39 Zaenatul Fitri P Guru 
40 Suharti P Guru 
41 Hermiati P Guru 
42 Hj. Roliasih P Guru 
43 Desli haryono L TU 
44 Dewandaru L TU 
45 Dedi Nugroho L TU 
46 Adrik Teguh L TU 
47 Faizal Ramadani L TU 






4. Keadaan siswa 
Siswa yang mengikuti pendidikan di Madrasah Diniyah Salafiyyah 
Al-Ittihaad 2 pasir lor sebagian besar berasal dari lingkungan sekitar, yaitu 
desa Pasir Lor. Adapun jumlah keseluruhan siswa-siswi pada tahun ajaran 
2016/2017 yaitu 165, sedangkan pada kelas I-V berjumlah 102 siswa 
dengan perincian  56 laki-laki dan 46 perempuan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 




No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Sifir A 1 7 11 18 
2 Sifir A 2 8 10 18 
3 Sifir B  9 9 18 
4 I (Satu) 14 11 25 
5 II (Dua) 8 7 15 
6 III (Tiga) 15 8 23 
7 IV (Empat) 11 10 21 
8 V (Lima) 8 10 18 
9 VI (Enam) 4 5 9 
Jumlah 84 81 165 
5. Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai alat penunjang untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dalam pembahasan ini yang 
dimaksud dengan sarana dan prasarana adalah fasilitas-fasilitas yang 
dimiliki oleh Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor dalam 
rangka menunjang terlaksananya proses pendidikan, baik yang berbentuk 
fisik dan non fisik sehingga tujuan pendidikan yang diinginkan dapat 
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terwujud. Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor secara jelas dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.3 Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor
5
 
No. Ruang Jumlah Keadaan 
1 Kantor 1 Baik 
2 Kelas 8 Baik 
3 Lab Komputer 1 Baik 
4 Mushola 1 Baik 
5 Gudang 1 Baik 
6 Wc 2 Baik 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Pelajaran Tajwid di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor. 
Pelajaran yang ada di Madarasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 
Pasir Lor salah satunya yaitu tajwid. Pelajaran tajwid hanya ada di kelas I-
V dengan penggunaan kitab yang berbeda-beda dengan pembagian sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 Kitab-kitab pelajaran tajwid Madrasah Diniyah Salafiyyah 
Al-Ittihaad 2 Pasir Lor
6
 
No Kelas Kitab 
1 I Talifu Al Muasiis 
2 II Nadham Hidayatu Ashibyaan 
3 III Nadham Tuhfatul Athfal 
4 IV Nadham Al Masyru’u Al Manuur 
5 V Mushtolahu Attajwiid Fii Al-Quran Al-Majiid 
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Pelajaran tajwid disini menjadi variabel independen dengan simbol 
X yang diambil dari nilai raport siswa kelas I, II, III, IV, dan V tahun 
pelajaran 2016/2017. 










rkan hasil diatas data nilai pelajaran tajwid menunjukkan sampel (N) 79, 
dari 79 siswa ini nilai siswa terkecil (Minimum) adalah 61, dan nilai siswa 
terbesar (Maximum) adalah 78. Nilai range merupakan selisih nilai 
minimum dan maximum yakni sebesar 17 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan dari nilai pelajaran tajwid dari 79 siswa yaitu sebesar 5422. 
Rata-rata atau mean dari 79 siswa sebesar 68,63 dengan standar devisiasi 
sebesar 4,105. Nilai siswa-siswi Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 
2 Pasir Lor (lampiran) 
2. kemampuan membaca Al-Quran siswa-siswi Madrasah Diniyah Salafiyyah 
Al-Ittihaad 2 Pasir Lor. 
Siswa-siswi Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
secara keseluruhan berjumlah 165 siswa terdiri dari 54 siswa kelas sifir, 25 
siswa  kelas I, 15 siswa kelas II, 23 siswa kelas III, 21 siswa kelas IV, 18 
siswa kelas V, 9 siswa kelas VI. Pada penelitian ini hanya mengambil 
populasi dari kelas I-V yang terdapat pelajaran tajwid pada kelas tersebut 
sebagai aplikasi kemampuan membaca Al-Quran sebanyak 102 dengan 
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 Sumber: hasil data dari olahan komputer SPSS versi 21 for windows. 
Descriptive Statistics  
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic 
pel_tajwid 79 17 61 78 5422 68.63 .462 4.105 
Valid N 
(listwise) 





sampel 79 terdiri dari 19 siswa kelas I, 12 siswa kelas II, 18 siswa kelas 
III, 16 siswa kelas IV, 14 siswa kelas V. 




 N Range Min Max Sum Mean Std. 
Deviation 






79 14 63 77 5540 70.13 .356 3.164 
Valid N 
(listwise) 
79        
Berdasarkan hasil diatas data nilai kemampuan membaca Al Quran 
menunjukkan sampel (N) 79, dari 79 siswa ini nilai siswa terkecil 
(Minimum) adalah 63, dan nilai siswa terbesar (Maximum) adalah 77. 
Nilai range merupakan selisih nilai minimum dan maximum yakni sebesar 
14 dan nilai sum merupakan penjumlahan dari kemampuan membaca Al-
Quran dari 79 siswa yaitu sebesar 5540. Rata-rata atau mean dari 79 siswa 
sebesar 70,13 dengan standar devisiasi sebesar 3,164. 
Berdasarkan data tersebut nilai pelajaran tajwid siswa-siswi 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor dengan sampel 79  
mempunyai nilai rata-rata 70,13.  Nilai siswa-siswi Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor (Lampiran) 
C. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Untuk mengetahui validitas tes  maka terlebih dahulu diadakan uji 
coba instrument untuk variabel kemampuan membaca Al-Quran siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor Karanglewas. 
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Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan SPSS 21 For Windows dan 
dengan bantuan Microsoft Excel. 
Dalam menguji validitas peneliti menggunakan validitas isi dan 
diujicobakan kepada 23 responden yang diambil  dari jumlah siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor Karanglewas yang 
tidak menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun hasil uji coba 
instrumen tersebut (lampiran) 
Berdasarkan data uji coba dapat dilakukan uji validitas dengan 
rumus korelasi produk moment sebagai berikut 
 =	
∑	 −	∑∑	
∑ −	∑ ∑	 	− 	∑	
 
r = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 
∑X = Skor butir soal atau skor item pertanyaan 
∑Y = Total skor 
∑X² = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
∑Y² = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
N = Jumlah responden 
Apabila akan mencari validitas nomor 1, maka terlebih dahulu harus 
diketahui harga N, ∑X, ∑Y, ∑X², ∑Y² karena yang akan dicari adalah 
validitas setiap butir maka harus dibuat cara mengerjakan seperti dibawah 
ini : 
Tabel 4.7 Uji Validitas Instrumen Variabel Y Nomor 1 
No (N) X X² Y Y² XY 
1 4 16 76 5776 304 
2 3 9 74 5476 222 
3 2 4 57 3249 114 
4 3 9 77 5929 231 
5 4 16 86 7396 344 
6 4 16 87 7569 348 





No (N) X X² Y Y² XY 
8 3 9 63 3969 189 
9 3 9 67 4489 201 
10 2 4 62 3844 124 
11 3 9 66 4356 198 
12 2 4 86 7396 172 
13 3 9 79 6241 237 
14 3 9 58 3364 174 
15 4 16 72 5184 288 
16 4 16 78 6084 312 
17 3 9 85 7225 255 
18 2 4 60 3600 120 
19 2 4 66 4356 132 
20 3 9 78 6084 234 
21 2 4 57 3249 114 
22 3 9 57 3249 171 
23 2 4 53 2809 106 
∑ 68 214 1628 117950  4926 
Diketahui : 
N = 23  ∑Y = 1628 
∑X = 68  ∑Y² = 117950 
∑X² = 214  ∑XY = 4926 
 =	
∑	 −	∑∑	


























Dengan menggunakan cara yang sama akan diperoleh hasil validitas 
tiap butir, yang selanjutnya dikonsultasikan dengan rproduct moment  dengan 
harga N = 23  maka rtabel 0,413. 
Tabel 4.8 Uji Validitas Instrumen Variabel Y
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No r =  r r&'()* Validitas 
Interpretasi 
Validitas 
1. 0,601 0,413 Valid Cukup baik 
2. 0,648 0,413  Valid Cukup baik 
3. 0,449 0,413  Valid Cukup baik 
4. 0,520 0,413 Valid Cukup baik 
5. 0,492 0,413 Valid Cukup baik 
6. 0,341 0,413 Tidak Valid Sangat buruk 
7. 0,377 0,413 Tidak Valid Sangat buruk 
8. 0,488 0,413 Valid Cukup baik 
9. 0,587 0,413  Valid Cukup baik 
10. 0,593 0,413  Valid Cukup baik 
11. 0,433 0,413 Valid Cukup baik 
12. 0,611 0,413 Valid Cukup baik 
13. 0,619 0,413 Valid Cukup baik 
14. 0,299 0,413 Tidak Valid Sangat buruk 
15. 0,746 0,413 Valid Baik 
16. 0,533 0,413 Valid Cukup baik 
17. 0,492 0,413  Valid Cukup baik 
18. 0,146 0,413 Tidak Valid Sangat buruk 
19. 0,458 0,413 Valid Cukup baik 
20. 0,521 0,413 Valid Cukup baik 
21 0,671 0,413 Valid Cukup baik 
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No r =  r r&'()* Validitas 
Interpretasi 
Validitas 
22 0,553 0,413 Valid Cukup baik 
23 0,548 0,413 Valid Cukup baik 
24 0,467 0,413 Valid Cukup baik 
Dari tabel 4.8 dapat dibaca bahwa korelasi antara rhitung dan rtabel 
apabila koefisien korelasi lebih dari rtabel yaitu 0.413 maka butir instrumen 
dinyatakan valid. Dari uji coba tersebut ternyata koefisien korelasi dengan 
skor total diatas 0.413 hanya ada 20 instrumen yang valid. Butir yang 
mempunyai validitas tertinggi adalah butir nomor 15 dengan koefisien 
korelasi 0,746 dan yang paling rendah adalah butir nomor 3 dengan 
koefisien korelasi 0,433. 
2. Uji Reabilitas Instrumen 
Pengujian reabilitas instrument dilakukan untuk menunjukkan 
apakah sebuah instrument dapat mengukur sesuatu secara konsisten dari 
waktu ke waktu atau tidak. 
Untuk menentukan reabilitas instrument dilakukan dengan internal 
konsistensi dengan teknik belah dua (Split Half) yang dianalisis dengan 
rumus Spearman Born. 
Untuk dapat menggunakan rumus tersebut maka butir-butir 
instrument dibelah menjadi dua kelompok ganjil genap untuk mendapat 
nilai rb (lampiran) 
Setelah diketahui skor  (lampiran) ∑X, ∑X², ∑Y, ∑Y², dan ∑XY 
masukkan dalam rumus product moment seperti di bawah ini:
 
Diketahui : ∑X  = 1446 ∑Y  = 1344 ∑XY = 65391  
 ∑X = 70610 ∑Y  = 6113 N     = 23 
 =	
∑	 −	∑∑	






































 Jika dikonsultasikan dengan rproduct moment  pada N=23 diperoleh  rtabel 
(n-2; α 0,05) sebesar 0,433. Maka dengan nilai . sebesar 0,91467 berarti 
semua instrumen reliabel karena lebih 0,433 dan menunjukkan interpretasi 
reabilitas sangat baik. 
D. Teknik Analisis Data 
1. Uji normalitas  
Hasil Uji Normalitas dengan metode Kolmogrof Smirnov, yaitu: 
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 Sumber: data hasil olahan SPSS versi 21 for windows. 








Std. Deviation 3.05471370 




Kolmogorov-Smirnov Z .678 
Asymp. Sig. (2-tailed) .748 
a. Test distribution is Normal. 





Dari uji normalitas tersebut diperoleh hasil dengan sig. 0,748 ≥ 
0,05. Kesimpulan dari uji normalitas diatas bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal berarti mempunyai 
sebaran yang normal pula. Dengan demikian data tersebut dianggap dapat 
mewakili populasi. 
2. Uji keberartian atau signifikansi regresi 











Regression 52.895 1 52.895 5.596 .021
b
 
Residual 727.840 77 9.452   
Total 780.734 78    
a. Dependent Variable: kemampuanmembacaalquran 
b. Predictors: (Constant), pelajarantajwid 
Tabel uji signifikasi diatas, digunakan untuk menentukan 
taraf signifikasi atau keberartian dari regresi.  Kriteria dapat 
ditentukan berdasarkan uji nilai signifikansi dengan ketentuan jika 
nilai sig. yaitu 0,021 < 0,05 maka pelajaran tajwid berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Quran di Madrasah 
Diniyah Salafiyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas. Dengan demikian model persamaan regresi 
berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau persamaan 
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3. Uji linieritas 
Hasil uji linieritas adalah sebagai berikut: 









Y * X 
Between Groups 
(Combined) 207.897 17 12.229 1.302 .222 




155.003 16 9.688 1.032 .438 
Within Groups 572.837 61 9.391   
Total 780.734 78    
Pada  taraf kesalahan 5%, F tabel (1,59) = 4,004.  Hasil uji 
linieritas data dapat diketahui nilai 12.3456 untuk uji linieritas sebesar 
1,032. Maka 12.3456 < 13789: dengan taraf kesalahan 5%  Kesimpulannya 
data linier. 
E. Deskripsi Tiap Variabel dan Indikator Variabel 
Peneliti melakukan tes untuk memperoleh data tentang pelajaran tajwid 
terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa  kelas I, II, III, IV dan V 
Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor. 
 Langkah selanjutnya adalah membuat data deskripsi tiap indikator atas 
setiap butir tes yang ada pada tes. Hasil tabulasi penelitian responden tersebut 
dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini. 
 Untuk menganalisa data yang diperoleh, peneliti menganalisis hasil yang 




 P =  
Keterangan : 
P = Presentase 
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F = Jumlah jawaban  
N = Jumlah responden 
1. Kesesuaian membaca Al-Quran dengan tempat keluarnya huruf 
(makhroj huruf) 
a. Makhraj Jauf (huruf ya’) 
Tabel 4.12 Analisis Butir Tes Penelitian No.1 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
1. Sesuai makhraj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf 
Kurang sesuai makhroj huruf 








Jumlah 79 100% 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 
siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat 
pengucapan makhroj Jauf pada huruf ya’ yaitu  57% sesuai makhroj, 
40,5% cukup sesuai makhroj, 2,5 kurang sesuai makhroj. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 
2 Pasir Lor saat pengucapan makhoriju al-huruf jauf pada huruf ya’ 
terdapat 45 siswa sudah sesuai makhroj huruf. 
b. Makhroj Aqshol Halq (ha’) 
Tabel 4.13 Analisis Butir Tes Penelitian No.10 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
10. Sesuai makhroj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf 
Kurang Sesuai makhroj huruf 








Jumlah 79 100% 
Data diatas menunjukkan bahwa kemampuan pengucapan pada 
tempat makhorijul huruf pada aqshol halq berupa huruf ha’ siswa 





makhroj 88%, cukup sesuai makhroj 10,1%, kurang sesuai makhroj 
1,3%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat pengucapan makhoriju al-huruf 
aqshol halq pada huruf ya’ terdapat 70 siswa yang sudah sesuai 
makhroj. 
c. Makhroj Wasthul halq (‘ain) 
Tabel 4.14 Analisis Butir Tes Penelitian No.20 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
20. Sesuai makhroj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf  
Kurang Sesuai makhroj huruf 









Jumlah 79 100% 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada pengucapan 
tempat makhroj huruf dari wasthul halq pada huruf ‘ain yaitu: sesuai 
makhroj 77,2%, cukup sesuai makhroj 15,2%, kurang sesuai makhroj 
7,6%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat pengucapan makhoriju al-huruf 
wasthul halq pada huruf ‘ain terdapat 61 siswa yang sudah sesuai. 
d. Makhroj Adna al-halq (gain) 
Tabel 4.15 Analisis Butir Tes Penelitian No.7 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
7. Sesuai makhroj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf  
Kurang Sesuai makhroj huruf 








Jumlah 79 100% 
Dari keterangan data diatas bahwa kemampuan pengucapan 





Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor yaitu: sesuai makhroj 
36,7%, cukup sesuai makhroj 40,5%, Kurang sesuai makhroj 22,8%. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-
Ittihaad 2 Pasir Lor saat pengucapan makhoriju al-huruf adna al-halq 
pada huruf gain terdapat 32 siswa yang sudah cukup sesuai makhroj 
huruf. 
e. Makhroj Aqsho al-lisan (qaf) 
Tabel 4.16 Analisis Butir Tes Penelitian No.4 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
4. Sesuai makhroj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf 
Kurang Sesuai makhroj huruf 








Jumlah 79 100% 
Dari data yang tertera diatas dapat diketahui kemampuan siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor pada pengucapan 
Makhroj aqshol lisan huruf qaf yaitu sesuai makhroj 65,8%, cukup 
sesuai makhroj 32,9%, kurang sesuai makhroj 1,3%. Dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
saat pengucapan makhariju al-huruf aqsha al-lisan pada huruf qof 
terdapat 52 siswa yang sudah sesuai makhraj huruf. 
f. Makhroj Allisan (ra’) 
Tabel 4.17 Analisis Butir Tes Penelitian No.9 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
9. Sesuai makhroj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf 
Kurang Sesuai makhroj huruf 













Dari keterangan data di atas bahwa kemampuan siswa Madrasah 
Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 pasir Lor pada pengucapan makhraj 
allisan huruf ra’ yaitu: sesuai makhroj 60%, Cukup sesuai makhraj 
30,4%, kurang sesuai makhraj 8,9%. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat 
pengucapan makhariju al-huruf al-lisan pada huruf ro’ terdapat 48 
siswa yang sudah sesuai makhraj huruf. 
g. Makhroj As-syafatain (waw) 
Tabel 4.18 Analisis Butir Tes Penelitian No.12 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
12. Sesuai makhroj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf  
Kurang sesuai makhroj huruf 








Jumlah 79 100% 
Dari data diatas dapat diketshui kemampuan siswa Madrasah 
Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor pada pengucapan makhraj as-
syafatain huruf waw yaitu: sesuai makhroj 41,8%, cukup sesuai 
makhraj 44,3%, kurang sesuai makhroj 13,9%. Dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
saat pengucapan makhariju al-huruf as-syafatain pada huruf waw 
terdapat 35 siswa yang sudah cukup sesuai makhroj huruf. 
h. Makhraj Khaisyum (Ikhfa) 
Tabel 4.19 Analisis Butir Tes Penelitian No.15 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
15. Sesuai makhroj huruf 
Cukup sesuai makhroj huruf  
Kurang Sesuai makhroj huruf 













Berdasarkan data dari tabel diatas diketahui kemampuan siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor pada pengucapan 
makhraj khaisyum dari ikhfa yaitu: sesuai makhroj 64,6%, cukup sesuai 
makhraj 25,3%, kurang sesuai makhroj 10,1. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa Madrasah tersebut saat pengucapan makhorijul huruf 
khaisyum dari ikhfa terdapat 51 siswa yang sudah sesuai makhraj huruf. 
2. Hukum Bacaan Huruf  
a. Bacaan Idhar  
Tabel 4.20 Analisis Butir Tes Penelitian No.11 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
11. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 








Jumlah 79 100% 
Kemampuan siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 
pasir lor diketahui dari data tabel diatas pada pengucapan hukum 
bacaan iẓhar yaitu: sesuai hukum bacaan 54,4%, cukup sesuai hukum 
bacaan 31,7%, kurang sesuai hukum bacaan 13,9%. Dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
saat pengucapan hukum bacaan iẓhar terdapat 43 siswa yang sudah 
sesuai hukum bacaan. 
b. Bacaan Iẓgam Bilagunnah 
Tabel 4.21 Analisis Butir Tes Penelitian No.6 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
6. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 













Berdasarkan data diatas kemampuan siswa Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada pengucapan hukum bacaan 
iẓham bilaghunnah yaitu: sesuai hukum bacaan 33%,  cukup sesuai 
hukum bacaan 31,6%, kurang sesuai hukum bacaan 35,4%. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 
2 Pasir Lor saat pengucapan hukum bacaan iẓgam bilagunnah terdapat 
28 siswa yang kurang sesuai hukum bacaan. 
c. Bacaan Iqlab 
Tabel 4.22 Analisis Butir Tes Penelitian No.16 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
16. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan  
Kurang Sesuai hukum bacaan 








Jumlah 79 100% 
Dari data tabel diatas kemampuan siswa Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada pengucapan hukum bacaan 
iqlab yaitu: sesuai hukum bacaan 57%, cukup sesuai hukum bacaan 
30,4%, kurang sesuai hukum bacaan 12,6%. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat 
pengucapan hukum bacaan iqlab terdapat 45 siswa yang sudah sesuai 
hukum bacaan. 
d. Bacaan Ikhfa 
Tabel 4.23 Analisis Butir Tes Penelitian No.13 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
13. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 













Dari tabel diatas dapat diketahui kemampuan siswa Madrasah 
Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor dalam hal pengucapan 
hukum bacaan ikhfa yaitu: sesuai hukum bacaan 58,2%, cukup sesuai 
hukum 27,9%, kurang sesuai hukum bacaan 13,9%. Dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor 
saat pengucapan hukum bacaan ikhfa terdapat 46 siswa yang sudah 
sesuai hukum bacaan. 
e.  Bacaan Iẓhar Syafawi 
Tabel 4.24 Analisis Butir Tes Penelitian No.5 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
5. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 








Jumlah 79 100% 
Dapat diketahui dari tabel diatas kemampuan siswa Madrasah 
Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada pengucapan hukum 
bacaan iẓhar syafawi yaitu: Sesuai hukum72,2%, cukup sesuai hukum 
21,5%, kurang sesuai hukum 6,3%. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat 
pengucapan hukum bacaan iẓhar syafawi terdapat 57 siswa yang sudah 
sesuai hukum bacaan. 
f. Bacaan Ikhfa Syafawi 
Tabel 4.25 Analisis Butir Tes Penelitian No.14 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
14. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 













Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui kemampuan siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor pada pengucapan 
hukum bacaan ikhfa syafawi yaitu: sesuai hukum 73,4%, cukup sesuai 
hukum 22,8%, kurang sesuai hukum 3,8%. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat 
pengucapan hukum bacaan ikhfa syafawi terdapat 58 siswa yang sudah 
sesuai hukum bacaan. 
g. Bacaan Gunnah 
Tabel 4.26 Analisis Butir Tes Penelitian No.8 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
8. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 








Jumlah 79 100% 
Dari tabel diatas diketahui kemampuan siswa Madrsah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada pengucapan hukum bacaan 
ghunnah yaitu: sesuai hukum bacan 40,5%, cukup sesuai hukum bacaan 
36,7, kurang sesuai hukum bacaan 22,8%. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat 
pengucapan hukum bacaan gunnah terdapat 32 siswa yang sudah sesuai 
hukum bacaan. 
h. Bacaan Al-qomariyyah 
Tabel 4.27 Analisis Butir Tes Penelitian No.3 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
3. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 














Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kemampuan siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada pengucapan 
hukum bacaan al-qomariyah yaitu: sesuai hukum bacaan 39,2%, cukup 
sesuai hukum bacaan 38%, kurang sesuai hukum bacaan 21,5%, tidak 
sesuai hukum bacaan 1,3%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor  pengucapan hukum 
bacaan al-qomariyah terdapat 31 siswa yang sesuai hukum bacaan. 
i. Bacaan As-syamsiyah 
Tabel 4.28 Analisis Butir Tes Penelitian No.19 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
19. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 








Jumlah 79 100% 
Berdasarkan dari data tabel diatas dapat diketahui kemampuan 
siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada 
pengucapan hukum bacaan as-syamsiyah yaitu: sesuai hukum bacaan 
82,3%, cukup sesuai hukum bacaan 10,1, kurang sesuai bacaan 7,6%. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-
Ittihaad 2 Pasir Lor saat pengucapan hukum bacaan as-syamsiyyah 
terdapat 65 siswa yang sudah sesuai hukum bacaan.  
j. Bacaan Qolqolah Sughro 
Tabel 4.29 Analisis Butir Tes Penelitian No.18 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
18. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 













Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 
Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor pada pengucapan 
hukum bacaan qolqolah sugro yaitu: sesuai hukum bacaan 77,2%, 
cukup sesuai hukum bacaan 13,9%, kurang sesuai hukum bacaan 8,9%. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-
Ittihaad 2 Pasir Lor saat pengucapan hukum bacaan qolqolah sugro 
terdapat 61 siswa yang sudah sesuai hukum bacaan. 
k. Bacaan Qolqolah Kubro 
Tabel 4.30 Analisis Butir Tes Penelitian No.2 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
2. Sesuai hukum bacaan 










Jumlah 79 100% 
Berdasarkan dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa 
kemampuan siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir 
Lor pada pengucapan hukum bacaan qolqolah kubro yaitu: sesuai 
hukum bacaan 70,9%, cukup sesuai hukum bacaan 26,6%, kurang 
sesuai hukum bacaan 2,5%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor saat pengucapan 
hukum bacaan qolqolah kubro terdapat 56 siswa yang sudah sesuai 
hukum bacaan. 
l. Bacaan Mad Thobi’i 
Tabel 4.31 Analisis Butir Tes Penelitian No.17 
No.Soal Alternatif Jawaban F % 
17. Sesuai hukum bacaan 
Cukup sesuai hukum bacaan 
Kurang Sesuai hukum bacaan 












No.Soal Alternatif Jawaban F % 
Jumlah 79 100% 
Berdasarkan data tabel diatas diketahui kemampuan siswa 
madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir lor pada pengucapan 
hukum bacaan mad thabi’I yaitu: sesuia hukum bacaan 87,2%, cukup 
sesuai hukum bacaan 10,1%, kurang sesuai hukum bacaan 2,5%. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa Madrasah Salafiyyah Al-Ittihaad 
2 Pasir Lor saat pengucapan hukum bacaan mad thabi’i terdapat 69 
siswa yang sudah sesuai hukum bacaan. 
F. Analisis data 
Data yang sudah valid dan reliabel juga datanya adalah normal, 
homogenitas dan linier maka dilakukan analisis data dengan 
menghubungkan dua jenis skor yaitu skor raport pelajaran tajwid (X) 
dengan skor kemampuan membaca Al-Quran siswa Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor (Y). Perhitungan analisis data seperti 
dibawah ini: 
∑; = 5422 ∑< = 5540 
 
∑;< = 380490 
 
∑;= = 373442 ∑<=	= 389282 ∑> = 79 
 
 
1.) Menentukan Konstanta pada Persamaan Regresi 








 a = 
%GFFGFGF%@%G"%#GEF%
 %# #F@ " F%F!
 
 a = 
F# %%
#%"F"!





2.) Menentukan Koefisien Regresi 
b =  
C	∑A?@∑A	∑?
C	.		 ∑ B @∑AD
 




b =  
"%%FE#%@"%%"EFF%
 %# #F@ " F%F!
 =  
%F"%
#%"F"!
 = 0,200608663 = 0,201 
3.) Menentukan Persamaan Regresi Linier Sederhana 
HI = a + bX 
HI = 56,358 + (0,201)(5422) 








Tabel diatas menunjukkan variabel bebas yaitu pelajaran tajwid 
(X)  dan varia el terikat yaitu kemampuan membaca Al-Quran (Y) 










 .068 .056 3.074 
a. Predictors: (Constant), pelajarantajwid 
b. Dependent Variable: kemampuanmembacaalquran 
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 Sumber: data hasil olahan SPSS versi 21 for windows. 
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 . Enter 
a. Dependent Variable: kemampuanmembacaalquran 





Tabel di atas, menunjukkan nilai R yang merupakan symbol dari 
koefisien korelasi adalah sebesar 0,260. Nilai ini dapat diinterpretasikan 
bahwa hubungan kedua variabel ada dikategori lemah menurut tabel 4.34 
interpretasi korelasi. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R Square (R
2
) 
atau koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas yaitu pelajaran tajwid 
dan variabel terikat yaitu kemampuan membaca Al-Quran. Nilai R
2
 yang 
diperoleh adalah 0,068 sehingga artinya pengaruh pelajaran tajwid (X) 
terhadap kemampuan membaca Al-Quran (Y) sebesar 0,068 x 100% = 
6,8% dan 93,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar variable 
pelajaran tajwid. Faktor yang lain tersebut sebagaimana dalam bab 2 
halaman 30. Menurut perhitungan manual korelasi kedua variabel  seperti 
di bawah ini: 
 =	
∑	 −	∑∑	




















= 0,260288113 = 0,260 
xyr  = Hasil Korelasi Product Moment. 
Tabel 4.34 Interpretasi Korelasi 
Besarnya Nilai r 
Interpretasi 
Antara 0,000 sampai 0,199 
Sangat rendah 
Antara 0,20 sampai 0,399 
Rendah 






Besarnya Nilai r 
Interpretasi 
Antara 0,60 sampai 0,799 
Tinggi 
Antara 0,80 sampai 1,000 
Sangat tinggi 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 56.358 5.831  9.666 .000 
pelajarantajwid .201 .085 .260 2.366 .021 
a. Dependent Variable: kemampuanmembacaalquran 
Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana diatas 
memperlihatkan nilai koefisien konsta adalah sebesar 56.358 koefisien 
variabel bebas (X) adalah sebesar 0,201. Sehingga diperoleh persamaan 
regresi Y= 56.358+0,201X. 
 Berdasarkan persamaan diatas diketahui nilai konstantanya 
sebesar 56.358. secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa 
pelajaran tajwid 0, maka kemampuan membaca al-quran memiliki nilai 
56.358. 
Selanjutnya nilai positif (0,201) yang terdapat pada koefisien 
regresi variabel (pelajaran tajwid) menggambarkan bahwa arah hubungan 
antara variabel bebas (pelajaran tajwid) dengan variabel terikat 
(kemampuan membaca al-quran) adalah searah, dimana setiap kenaikan 
satu satuan variabel pelajaran tajwid akan menyebabkan kenaikan 
kemampuan membaca al-quran sebesar 0,201. 
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Kesimpulannya Pengaruh pelajaran tajwid terhadap kemampuan 
membaca Al-Quran di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 Pasir 
Lor adalah 6,8% sisanya 93,2% ditentukan faktor lain. maka pengajuan 
hipotesis nihil (H0) oleh penulis yang berbunyi tidak ada pengaruh antara 
pelajaran tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Quran di madrasah 
Diniyah Salafiyyah Al-Ittihad 2 pasir Lor itu ditolak.   
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelajaran tajwid 
terhadap kemampuan membaca Al-Quran kelas I-V Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 pasir Lor. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan sampel 79 siswa dari 102 siswa kelas I-V. 
Pelajaran tajwid di Madrasah Diniyah Salafiyyah Al-Ittihaad 2 pasir 
Lor ini diajarkan dari kelas I-V. Peneliti mengambil nilai dari cawu 1,2,3 dari 
kelas masing-masing. Pada pembelajaran tajwid tiap guru berbeda-beda dalam 
penyampaiannya dan kitabnya juga berbeda. 
Kemampuan membaca Al-Quran siswa Madrasah Diniyah Salafiyyah 
Al-Ittihaad 2 Pasir Lor kelas I-V  memiliki nilai rata-rata 70,13. Hal tersebut 
dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya dari diri siswa sendiri, dari 
lingkungan sekitar siswa baik keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
Pengaruh pelajaran tajwid siswa kelas I, II, III, IV, dan V di Madrasah 
Diniyah Salafiyah Al-Ittihaad 2 Pasir Lor Karanglewas 6,8%  selebihnya 










Setelah data dianalisis dan diadakan pengujian hipotesis maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh pelajaran 
tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa Madrasah Diniyah 
Salafiyyah Al-Ittihaad 2 pasir Lor dalam kategori rendah dan pengaruhnya 
sebesar 6,8%.  
B. Saran  
1. Bagi guru 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti sarankan agar 
guru lebih meningkatkan kinerja sebagai pendidik dan pembimbing 
siswa serta memotivasi siswa agar terus belajar sehingga mendapatkan 
prestasi belajar yang baik. Prestasi yang baik akan berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca Al-Qurannya. Faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Quran setiap anak 
berbeda-beda terutama disekolah maka lebih digiatkan lagi kegiatan-
kegiatan membaca Al-Quran serta dalam pengajaran lebih diperbanyak 
praktek membaca Al-Quran secara individual tiap siswa. 
2. Bagi orang tua 
Orang tua merupakan penggerak dalam mendukung prestasi anak 
maka berikan fasilitas pendukung agar tercapai prestasi belajar yang 
baik. Lingkungan belajar pun harus tertata dan terus dikembangkan. 
Guru pertama bagi anak adalah orang tua. Perilaku orang tua  menjadi 
panutan dan cermin bagi anaknya. Membaca Al-Quran lebih 
dirutinkan dirumah bersama-sama akan menjadikan anak terbiasa 
praktik membaca Al-Quran secara rutin dan baik. 
3. Bagi siswa 
Membaca Al-Quran merupakan ibadah yang mendapat pahala. 





mempelajari pelajaran tajwid. Tingkatkan terus dalam mempraktikkan  
membaca Al-Quran dengan dijadikan rutinitas sehari-hari. 
C. Penutup 
Alhamdulillahi ribbil ‘aalamiin Tuhan semesta alam yang telah 
ridho melimpahkan rahmat serta nikmat sehingga penyusunan skripsi ini 
dapat diselesaikan. 
Penulis menyadari bahwa kekurangan dalam penulisan ini sangat 
banyak karena keterbatasan ilmu yang dimiliki. Dengan kelapangan hati, 
penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi perbaikan 
penulisan dan penyusunan dimasa mendatang. 
Teruntuk semua pihak yang telah membantu, secara langsung 
maupun tidak langsung penyusunan skripsi ini, penulis sampaikan terima 
kasih. Semoga Allah membalas semua kebaikannya. Amiin. 
Dengan kerendahan hati, penulis memohon kepada Allah agar 
penulisan skripsi ini memberikan manfaat untuk penulis khususnya dan 
untuk pembaca pada umumnya.  
Akhirnya hanya kepada Allah penulis memanjatkan doa semoga 
Allah senantiasa memberikan barokah, taufik, rahmat dan hudayah kepada 
kita semua. Amiin.  
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